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Fitri Ramadhani, E411 10 254. Fenomena Tawuran Antar Mahasiswa di 
Kampus(Kasus Perilaku Konformitas Mahasiswa Fisip vs. Teknik UH). 
Dibimbing oleh Pembimbing I, H. M. Darwis dan Pembimbing II, H. Suparman 
Abdullah. 
 
Perilaku konformitas dalam tawuran antar mahasiswa Fisip dengan 
mahasiswa Fakultas Teknik Unhas adalah dimana seorang mahasiswa mengikuti 
perilaku mahasiswa lain yang berada dalam fakultas yang sama untuk ikut terlibat 
dalam tawuran. Untuk itu, penelitian ini bertujuan : (1) menganalisis faktor-faktor 
yang menyebabkan mahasiswa Fisip dan mahasiswa Teknik Unhas berperilaku 
konformitas dalam tawuran di kampus ; (2) mendeskripsikan bentuk perilaku 
konformitas mahasiswa Fisip dan teknik Unhas yang melakukan tawuran di 
kampus. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, sedangkan pendekatan 
penelitian yaitu studi kasus yakni mempelajari secara mendalam mengenai 
perilaku konformitas mahasiswa Fisip dan Mahasiswa Fakultas Teknik Unhas 
yang melakukan tawuran di kampus dan hasil penelitian tersebut dapat 
memberikan gambaran luas serta mendalam mengenai fokus masalah tersebut. 
Adapun informan penelitian ini terdiri dari tiga mahasiswa Fisip dan empat 
mahasiswa Fakultas Teknik Unhas yang pernah terlibat dalam tawuran antar 
mahasiswa di Universitas Hasanuddin yang dipilih dengan menggunakan teknik 
snowball sampling. Data diperoleh dari hasil wawancara mendalam terhadap 
informan, observasi dan dokumentasi selama kurang lebih satu bulan di lapangan. 
Data dianalisis secara deskriptif-kualitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) faktor yang menyebabkan 
mahasiswa melakukan perilaku konformitas dalam tawuran antar mahasiswa ialah 
kepercayaan yang besar terhadap kelompoknya, pandangan yang sama dengan 
anggota lain, ukuran kelompok, solidaritas kelompok, dan kepercayaan diri yang 
lemah; (2) bentuk perilaku konformitas mahasiswa dalam tawuran antar 
mahasiswa di Unhas dipengaruhi oleh faktor penyebab mahasiswa melakukan 













Fitri Ramadhani, E411 10 254. The phenomenon of Student Brawling on Campus 
(Case of Conformity Behaviour of Faculty of Social Political Science vs. 
Technique Students of Hasanuddin University). Supervised by H. M. Darwis as 
supervisor I and H. Suparman Abdullah as supervisor II. 
 
Conformity behaviour when brawling between Faculty of Social and Political 
Science students with Faculty of Technique students of Hasanuddin University is 
when a student to follow the behavior of other students who are in the same 
faculty to participate when brawling. Therefor, This study aims to; (1) analyze the 
factors that drive Faculty of Social and Political Science students and Faculty of 
Technique students of Hasanuddin University to conformity behaviour when 
brawling at campus; (2) describe the form of conformity behavior Faculty of 
Social and Political Science students and Faculty of Technique students of 
Hasanuddin University who do brawl on campus. 
This study applies qualitative methods, while research approach is a case study 
that deeply concerns on conformity behavior of students who do brawl between 
fellow students at the University of Hasanuddin and the results of these studies 
can provide a broad overview and deep concern on the problem. The samples of 
this research consist of three Faculty of Social and Political Science students and 
four Faculty of Technique students of Hasanuddin University who have involved 
in a brawl between fellow students at the University of Hasanuddin and were 
selected by using snowball sampling technique. Data was obtained from in-depth 
interviews to informants or samples, observation and documentation for 
approximately one month in the field. Data were analyzed by descriptive-
qualitative. 
The results of this study indicate that; (1) the factors that lead a student perform 
conformity behavior in brawl between fellow students are high trust in his group, 
the same ideology with other group members, group size, group solidarity, and 
lack of self-confidence; (2) the form of conformity behavior in brawl of 
Hasanuddin University students is influenced by factors that lead students to 
perform conformity behavior in a brawl in Hasanuddin University, namely in the 
form of acceptance and rejection. 
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A. Latar Belakang Masalah
Manusia diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa sebagai makhluk sosial,
sehinggah untuk menjalankan peran tersebut manusia membutuhkan manusia lain
untuk berinteraksi. Kebutuhan akan orang lain sudah ada sejak manusia lahir, seperti
bayi yang tidak akan bisa bertahan hidup tanpa orang tua atau orang lain yang
merawatnya, karena bayi belum memiliki pengetahuan tentang apapun dan secara
fisik masih sangat terbatas dalam melakukan segala sesuatu, selain itu bayi masih
harus diajar makan, berjalan, bermain-main dan lain sebagainya, sehinggah hidup
tanpa orang lain sangat tidak mungkin ( Soerjono Soekanto,2010 : 99 ). Begitupun
pada saat manusia mulai beranjak dari kanak-kanak hingga remaja dan remaja hingga
dewasa, bahkan manusia yang hidup sendiri tanpa saudara atau keluarga pun masih
membutuhkan orang lain untuk berinteraksi, seperti tetangga atau rekan dalam satu
tempat kerja.
Sejak dilahirkan manusia sudah mempunyai dua hasrat atau keinginan pokok.
Yaitu ; (1) Keinginan untuk menjadi satu dengan manusia yang lain di sekelilingnya
(yaitu masyarakat) dan (2) Keinginan untuk menjadi satu dengan suasana alam
sekelilingnya. Untuk dapat menghadapi dan menyesuaikan diri dengan kedua
lingkungan tersebut, manusia menggunakan pikiran, perasaan, dan kehendaknya
2(Soerjono Soekanto, 2010:100). Berangkat dari hal tersebut kemudian tercipta
kelompok-kelompok sosial. Hal ini sudah ada sejak dulu dan diwariskan secara turun-
temurun oleh nenek moyang kita. Misalnya dalam memenuhi kebutuhan akan makan,
maka secara bersama-sama dengan manusia lain membentuk kelompok untuk berburu
maupun bercocok tanam dan dengan menggunakan akal dan idenya menciptakan alat
untuk mempermudah mengolah hasil berburu maupun bercocok tanam.
Perilaku kelompok sangat dipengaruhi oleh norma-norma yang berlaku dalam
kelompok itu. Sebagaimana dalam kelompok sosial pada umumnya, kegiatan dalam
kelompok tidak muncul secara acak. Setiap kelompok memiliki suatu pandangan
tentang perilaku mana yang dianggap pantas untuk dijalankan para anggotanya, dan
norma-norma ini mengarahkan interaksi kelompok. Norma muncul melalui proses
interaksi yang perlahan-lahan di antara anggota kelompok. Pada saat seseorang
berperilaku tertentu pihak lain menilai kepantasasn atau ketidakpantasan perilaku
tersebut, atau menyarankan perilaku alternatif (baik secara langsung atau tidak
langsung). Norma terbentuk dari proses akumulatif interaksi kelompok. Jadi, ketika
seseorang masuk ke dalam sebuah kelompok, perlahan-lahan akan terbentuk norma,
yaitu norma kelompok.
Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan yang membentuk
peradaban manusia, maka kebutuhan-kebutuhan yang baru mulai muncul, dan dari
kebutuhan- kebutuhan tersebut terbentuk pula berbagai kelompok-kelompok dalam
masyarakat yang sangat kompleks saat ini. Contohnya, kebutuhan hidup kekerabatan
3menimbulkan lembaga-lembaga kemasyarakatan seperti keluarga batih, perkawinan,
perceraian, dan sebagainya. Lain halnya dengan kebutuhan akan pendidikan yang
menimbulkan lembaga-lembaga kemasyarakatan seperti misalnya pesantren, taman
kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah menengah, perguruan tinggi, dan lain
sebagainya. Sebagai masyarakat yang tergabung dalam sebuah kelompok, akan
muncul perasaan yang menegaskan bahwa manusia tersebut merupakan bagian dari
kelompok tertentu, dengan kata lain perasaan yang tidak ingin berbeda dari anggota
kelompok yang lain sebagaimana yang diutarakan oleh Soerjono Soekanto (2010) di
atas.
Perguruan tinggi sebagai salah satu dari grup formal yang juga merupakan
lembaga sosial yang sangat penting yang ada dalam masyarakat, dimana calon
mahasiswa ataupun mahasiswa diwajibkan untuk mematuhi peraturan-peraturan yang
telah dibuat oleh perguruan tinggi yang bersangkutan, dan jika terjadi pelanggaran
maka pihak perguruan tinggi akan menindaklanjuti dengan memberikan sanksi sesuai
dengan pelanggaran yang telah dilakukan. Dengan hal ini mahasiswa telah
berperilaku perilaku konformitas agar dapat diterima di lingkungannya yaitu
perguruan tinggi.
Konformitas adalah suatu jenis pengaruh sosial, dimana individu mengubah
sikap dan tingkah laku mereka agar sesuai dengan norma sosial yang ada (
id.m.wikipedia.org/wiki/Konformitas , diakses pada jam 15.32 tgl 20 Januari 2014).
Jadi menurut teori ini disadari atau tidak perilaku kepatuhan dipengaruhi oleh
4lingkungan/kelompok, terlepas dari apakah mahasiswa yang bersangkutan memiliki
kepribadian patuh atau tidak. Spencer (Habermas, 2009:156) percaya bahwa
“kehidupan sosial, sebagaimana kehidupan pada umumnya, hanya dapat menata diri
lewat adaptasi bawah sadar dan spontan karena adanya tekanan langsung kebutuhan”.
Konformitas tidak dapat dipisahkan dan sangat dipengaruhi oleh peer group
dan pressure group. Menurut Slamet Santoso (1999), Peer group adalah suatu
kelompok yang anggotanya memiliki persamaan usia dan status posisi sosial.
Contohnya teman satu kampus, dan berdasarkan pada pengertian di atas maka dapat
disimpulkan bahwa sosialisasi peer group adalah suatu proses transmisi nilai-nilai,
kepercayaan , sikap-sikap kultural, ataupun perilaku-perilaku dalam kelompok sosial
dimana perilaku berkelompok tersebut akan mempengaruhi perilaku serta nilai-nilai
individu-individu yang menjadi anggotanya sehingga individu tersebut akan
membentuk pola perilaku dan nilai-nilai baru yang pada gilirannya dapat
menggantikan nilai-nilai serta pola perilaku yang dipelajari di rumah. Pressure group
sendiri lebih kepada tekanan dari kelompok sebaya seperti kelompok pertemanan.
Jika seorang mahasiswa memiliki peer group yang di dalamnya lebih
memperhatikan nilai akademis dibandingkan yang lain seperti mendapat atau
memiliki nilai IP (indeks prestasi) yang tinggi, maka mahasiswa tersebut juga akan
terdorong untuk melakukan hal yang sama, meskipun dalam hatinya  merasa tidak
yakin atau bahkan tidak sanggup untuk mendapat nilai IP yang tinggi, tetapi
mahasiswa yang bersangkutan akan berusaha untuk mendapatkan nilai IP yang tinggi
5pula. Hal ini dilakukan agar mahasiswa tadi dapat diterima dan bertahan dalam
lingkungan peer groupnya (teman sebaya). Meskipun dipengaruhi oleh tekanan yang
berasal dari kelompok peer groupnya, namun perilaku konformitasnya dapat
dikategorikan sebagai perilaku konformitas yang bersifat positif.
Sebaliknya perilaku konformitas juga bisa bersifat negatif apabila
menimbulkan keresahan atau kerugian dalam masyarakat, misalnya dalam kasus
tawuran antarmahasiswa. Di Universitas Hasanuddin, tawuran antarmahasiswa
hampir terjadi setiap tahunnya, bahkan secara turun temurun diwariskan dari
mahasiswa yang lebih dahulu memasuki perguruan tinggi ke mahasiswa yang ada di
bawahnya. Berdasarkan pernyataan dari beberapa mahasiswa yang terlibat dalam
tawuran, Hal tersebut biasanya disebabkan oleh konflik yang berkelanjutan antara
Fakultas Ilmu Sosial & Ilmu Politik dengan Fakultas Teknik, meskipun ada juga yang
bersifat pribadi atau perorangan.
Setiap anggota dalam kelompok tidak lepas dari perilaku konformitas dimana
seseorang memiliki kecenderungan untuk berperilaku sama dengan norma kelompok.
Jika proses imitasi sudah berkembang dengan mencontoh, maka konformitas akan
lebih mudah dilakukan. Hal yang sama berlaku pada kelompok mahasiswa yang
terlibat dalam tawuran dengan fakultas sebagai peer groupnya. Upaya pihak
universitas dalam mengatasi konflik antar dua fakultas ini dengan memindahkan
sebagian mahasiswa Fakultas Teknik ke kampus II Unhas di Gowa dapat dibilang
sukses, terbukti dalam kurun dua tahun terakhir ini yaitu tahun 2013 dan 2014, sudah
6tidak ada tawuran lagi. Namun meski begitu, tetap menjadi sesuatu yang menarik
bagi penulis untuk melakukan penelitian mengenai tawuran antar mahasiswa di
Unhas, terutama sehubungan dengan individu pelaku tawuran itu sendiri tanpa
mengabaikan konflik yang ada.
Berangkat dari hal ini penulis mencoba melakukan penelitian mengenai
perilaku konformitas mahasiswa Unhas yang melakukan tawuran di kampus.
Penelitian yang dilakukan oleh Sears dkk (2004) mengenai faktor yang
mempengaruhi konformitas dan oleh Myers (1996) mengenai bentuk-bentuk
konformitas, dimana perilaku konformitas disini cenderung mengarah kepada
perilaku menyimpang (Soerjono Soekanto, 2010).
Judul yang diangkat adalah :
“Fenomena Tawuran Antar Mahasiswa di Kampus ( Kasus Perilaku
Konformitas Mahasiswa Fisip vs. Teknik UH )”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas maka dapat secara spesifik
dirumusakan masalah untuk memudahkan dalam penelitian. Rumusan masalahnya
adalah :
1. Faktor apakah yang menyebabkan mahasiswa Fisip dan mahasiswa teknik
Unhas berperilaku konformitas dalam  tawuran di kampus ?
72. Bagaimana bentuk perilaku konformitas mahasiswa Fisip dan mahasiswa
teknik Unhas yang melakukan tawuran di kampus ?
C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mendeskripsikan faktor yang menyebabkan mahasiswa Fisip dan
mahasiswa teknik Unhas berperilaku konformitas dalam tawuran di
kampus.
2. Untuk mendeskripsikan bentuk perilaku konformitas mahasiswa Fisip dan
mahasiswa teknik Unhas yang melakukan tawuran di kampus.
D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai berikut :
1) Secara Akademis : sebagai bahan masukan bagi pengembangan
pengetahuan khususnya dalam bidang studi sosiologi.
2) Secara Praktis : Menjadi pengetahuan bagi masyarakat khususnya dalam
melihat perilaku konformitas mahasiswa yang melakukan tawuran di
kampus.
3) Menjadi bahan referensi serta stimulus bagi peneliti yang memiliki topik
yang sama sehingga perkembangan ilmu pengetahuan khususnya sosiologi
menjadi tidak statis.
8BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEPTUAL
A. Definisi Tawuran
Tawuran atau tubir adalah istilah yang sering digunakan masyarakat
Indonesia, khususnya di kota-kota besar sebagai perkelahian atau tindak kekerasan
yang dilakukan oleh sekelompok atau suatu rumpun masyarakat
(id.m.wikipedia.org/wiki/Tawuran, diakses pada jam 20.01 tanggal 19 Februari
2014).
Dalam Kamus Bahasa Indonesia, tawuran dapat diartikan sebagai perkelahian
yang dilakukan oleh banyak orang.
Menurut Ali Sahab & Fahrul Muzaqqi (2012) dalam penelitiannya, alasan
mahasiswa tawuran itu terlebih karena: pertama, sentimen fakultas sebagaimana telah
dibahas di atas. Kedua, solidaritas individu kepada identitas kolektif. Alasan kedua
ini biasanya mengiringi tawuran antar fakultas di atas. Seorang mahasiswa non-
Teknik, misalnya, diserang oleh mahasiswa Fakultas Teknik, padahal sejatinya alasan
penyerangan itu hanya persoalan sepele seperti rebutan pacar, maka hal ini sangat
potensial memicu tawuran diantara satu kelompok dengan kelompok lain (terkadang
merembet menjadi sentimen fakultas). Begitupun sebaliknya, apabila ada seorang
mahasiswa Fakultas Teknik yang diserang oleh mahasiswa fakultas non-Teknik.
Dengan kata lain, terkadang sentimen individual dapat menyulut terjadinya kekerasan
9antar kelompok mahasiswa karena adanya solidaritas pertemanan diantara mereka.
Ketiga, adanya keinginan mahasiswa untuk merubah atau mengkritik fasilitas kampus
yang dianggap sudah tidak bagus dan harus diganti (renovasi). Keempat, keinginan
atau idealisme untuk merubah tatanan sosial. Mahasiswa Geologi memiliki simbol
scraf ditaruh kantung belakang dan dikeluarkan sedikit. Mereka setiap sore seringkali
mengadakan lari-lari (joging) mengelilingi kampus, alasannya karena jurusannya
menuntut fisik yang kuat. Di samping itu, motto Fakultas Teknik adalah “we are the
champions” dan menilai di UNHAS ini cuma ada tiga fakultas, fakultas teknik,
fakultas pascasarjana dan fakultas lain (Ali Sahab & Fahrul Muzaqqi : 2012).
B. Konsep Mahasiswa
Kata Mahasiswa dibentuk dari dua kata dasar yaitu “maha” dan “siswa”.
Maha berarti besar atau agung, sedangkan siswa berarti orang yang sedang belajar.
Kombinasi dua kata ini menunjuk pada suatu kelebihan tertentu bagi penyandangnya.
Di dalam PP No. 30 Tentang Pendidikan Tinggi disebutkan bahwa mahasiswa adalah
peserta didik yang terdaftar dan belajar pada perguruan tinggi tertentu (Bab I ps.1
[6]), yaitu lembaga pendidikan yang bertujuan untuk menyiapkan peserta didik
menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan / atau
profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan dan/atau menciptakan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan/atau kesenian. (Bab II ps. 1 [1]). Dengan demikian,
mahasiswa adalah anggota dari suatu masyarakat tertentu yang merupakan “elit”
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intelektual dengan tanggung-jawab terhadap ilmu dan masyarakat yang melekat pada
dirinya, sesuai dengan “tridarma” lembaga tempat ia bernaung.
Mahasiswa adalah anggota masyarakat yang berada pada tataran elit karena
kelebihan yang dimilikinya, yang dengan demikian mempunyai kekhasan fungsi,
peran dan tanggung-jawab.
Pengertian “Mahasiswa” adalah golongan generasi muda yang menuntut ilmu
di perguruan tinggi yang mempunyai identitas diri. Identitas diri mahasiswa
terbangun oleh citra diri sebagai insan religius, insan dinamis, insan sosial, dan insan
mandiri. Dari identitas mahasiswa tersebut terpantul tanggung jawab keagamaan,
intelektual, sosial kemasyarakatan, dan tanggung jawab individual baik sebagai
hamba Tuhan maupun sebagai warga bangsa dan negara (disampaikan dalam
Orientasi Kemahasiswaam di IAI Nurul Jadid th. 1999).
Berbagai peran mahasiswa antara lain menurut M Salim (2010) :
 Peran dalam Memperdalam dan mengembangkan diri di dalam
pembidangan keilmuan yang ditekuninya sehingga dapat memiliki
kemampuan untuk memikul tanggung jawab intelektualnya.
 Merupakan jembatan antara dunia teoritis dan dunia empiris dalam arti
pemetaan dan pemecahan masalah-masalah kehidupan sesuai dengan
bidangnya.
 Merupakan dinamisator perubahan masyarakat menuju perkembangan
yang lebih baik. (agen perubahan).
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 Sekaligus merupakan kontrol terhadap perubahan sosial yang sedang dan
akan berlangsung.
C. Perilaku Menyimpang
Penyimpangan mengacu pada perilaku, cara-cara bertindak, sikap, keyakinan,
dan gaya yang melanggar norma-norma, aturan, etika, dan harapan masyarakat (John
Scott, 2011:81).
Robert M. Z. Lawang (Elly M Setiadi dan Usman Kolip, 2011: 188)
mengatakan perilaku menyimpang adalah tindakan yang menyimpang dari norma-
norma yang berlaku dalam sistem sosial dan menimbulkan usaha dari mereka yang
berwenang dalam sistem itu untuk memperbaiki perilaku tersebut. Bruce J. Cohen
(Elly M Setiadi dan Usman Kolip, 2011: 188) mengatakan perilaku menyimpang
sebagai perilaku yang tidak berhasil menyesuaikan diri dengan kehendak masyarakat
atau kelompok tertentu dalam masyarakat. Paul B. Horton (Elly M Setiadi dan Usman
Kolip, 2011: 188), penyimpangan adalah setiap perilaku yang dinyatakan sebagai
pelanggaran terhadap norma-norma kelompok atau masyarakat.
Dari defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku menyimpang pada
dasarnya adalah semua perilaku manusia yang dilakukan secara individual maupun
secara kelompok tidak sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku di dalam




Ada beberapa pengertian konformitas menurut para ahli antara lain :
Menurut Brehm dan Kassin (1993), konformitas adalah kecenderungan untuk
mengubah persepsi, pendapat, perilaku seseorang sehingga konsisten dalam perilaku
atau norma kelompok.
Menurut Stanley Milgram (1975) konformitas adalah perilaku yang mengikuti
suatu kelompok yang didorong oleh keinginan individu itu sendiri, dimana kelompok
tersebut tidak memiliki suatu hak yang spesial untuk mengarahkan tingkah laku
individu tersebut.
John M Shepard (1987) mengartikan Conformity sebagai “the type of social
interaction in which an individual behaves toward others in ways expected by the
group”. Jadi konformitas adalah seseorang berperilaku terhadap orang lain sesuai
dengan harapan merupakan bentuk interaksi yang ada dalam kelompoknya.
M. Sherif (1936), konformitas berarti keselarasan,kesesuaian perilaku
individu-individu anggota masyarakat dengan harapan-harapan masyarakatnya,
sejalan dengan kecenderungan manusia dalam kehidupan berkelompok membentuk
norma sosial.
Menurut Soerjono Soekanto (2010) konformitas berarti penyesuaian diri
dengan masyarakat dengan cara mengindahkan norma dan nilai masyarakat.
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D.2. Bentuk-bentuk Konformitas
Myers (1996) mengemukakan bahwa ada dua bentuk konformitas, yakni
acceptance dan compliance.
Acceptance
Terkadang kita dapat mempercayai apa yang telah orang lain yakinkan kepada
kita. Misalnya adanya kepercayaan bahwa antara mahasiswa yang berasal dari
fakultas teknik dengan fakultas ilmu sosial dan ilmu politik merupakan musuh abadi
sehinggah muncullah tawuran sebagai bentuk konflik yang berkelanjutan yang
menurun ke mahasiswa-mahasiswa yang selanjutnya. Acceptance mengacu pada
perubahan perilaku yang didasari oleh perubahan sikap (Middlebrook, 1980).
Biasanya hal ini dilakukan seseorang lakukan untuk mendapatkan reward dan
menjauhi punishment.
Baron & Byrne (1994) mengemukakan bahwa acceptance terjadi ketika
melakukan sesuatu hal karena kita ikut merasakan atau berpikir seperti yang orang
lain rasakan atau pikirkan.
Compliance
Terkadang seseorang melakukan konformitas tanpa benar-benar mempercayai
apa yang sedang kita lakukan. Misalnya saja seorang mahasiswa ikut melakukan
tawuran hanya karena desakan dari mahasiswa yang lebih senior, padahal ia sendiri
mengetahui bahwa apa yang dilakukannya adalah salah dan melanggar peraturan
kampus. Bentuk konformitas ini terjadi ketika kita berperilaku sesuai dengan tekanan
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sosial, padahal kita sendiri tidak setuju dengan hal itu. Perubahan perilaku ini terjadi
namun tidak didasari oleh perubahan sikap (Middlebrook, 1980 : 204; Dean, deaux,
& Wrightman, 1993).
Baron & Byrne (1994) mengemukakan bahwa compliance terjadi saat kita
melakukan atau mengatakan apa yang orang lain perintahkan dan ucapkan kepada
kita.
Ada berbagai alasan yang menimbulkan konformitas. Deutsch & Gerrald :
195; Watson, DeBortali-Tregerthan, & Frank, 1984: 233; Middlebrook, 1980 : 433;
Myers,1996 : 246) menyatakan ada dua penyebab mengapa orang berperilaku
konform. Kedua hal ini dapat mempengaruhi kecenderungan seseorang untuk
melakukan konformitas untuk berperilaku sesuai dengan norma sosial yang ada
(Baron & Byrne, 1994).
Pengaruh Norma
Beberapa tekanan yang menyebabkan konformitas ini dapat terjadi dari dua
konteks berbeda, baik yang berasal dari aturan diucapkan ataupun tidak yang
menunjukkan bagaimana kita seharusnya kita berperilaku (Baron & Byrne, 1994).
Seseorang akan mengubah perilakunya ini untuk memenuhi harapan orang
lain sehingga dapat lebih diterima oleh orang lain. Contohnya adalah pada pejabat-
pejabat yang ingin naik pangkat atau mencari status yang menyetujui saja segala
sesuatu yang dikatakan atasannya (Hollaander dalam Sarwono, 2001). Selain itu,
seseorang akan melakukan konformitas untuk menghindari penolakan, memperoleh
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penerimaan, dan keinginan untuk disukai (Watson, DeBortali-Tregerthen, & Frank,
1984). Middlebrook (1980) menambahkan bahwa seseorang bisa melakukan
konformitas karena malu menjadi berbeda dengan yang lain.
Pengaruh Informasi
Percaya pada orang lain bisa menjadi sumber lain dimana perilaku dan
pendapat orang lain menegaskann realitas sosial bagi kita (Baron & Byrne, 1994).
Realita yang kita ketahui pada dasarnnya dipengaruhi oleh dua sumber informasi,
baik yang berasal dari tanggapan pancaindera secara langsung ataupun apa yang
orang lain katakan (Middlebrook, 1980).
Kita bisa melakukan konformitas dari mayoritas suara karena kita merasa
bahwa penilaian dari suara mayoritaslah yang paling benar. Hal ini dapat terjadi
karena seseorang menganggap informasi yang diberikan orang lain lebih kuat
dibandingkan apa yang mereka lihat. Selain itu, adanya bukti-bukti dan informasi-
informasi mengenai realitas yang diberikan oleh orang lain yang dapat diterimanya
atau tidak dapat dielakkan lagi juga bisa menyebabkan seseorang menjadi konformis
(Kotia dalam Sarwono, 2001). Misalnya seorang pengemudi mendengar dari radio
mobilnya bahwa jalan yang kebetulan akan dilewati sedang macet total karena
kecelakaan. Walaupun pengemudi itu belum tahu sendiri mengenai keadaan jalan itu,
karena ia percaya pada penyiar itu iapun membelokkan mobilnya untuk mengikuti
jalan alternatif yang dianjurkan oleh penyiar radio itu.
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D.3. Perilaku Konformitas dalam Tawuran
Perilaku konformitas memiliki pengaruh yang besar terhadap terjadinya
tawuran. Konformitas sebagai pengaruh sosial dimana individu mempengaruhi
individu lain yang masih berada dalam satu kelompoknya yaitu peer group, terutama
dalam mengambil tindakan yang sesuai dengan kehendak kelompok peer group
tersebut. Tawuran yang terjadi antara mahasiswa Fisip dengan Teknik Unhas juga
tidak terlepas dari adanya pengaruh konformitas dengan berbagai faktor-faktor
maupun bentuknya yang telah dijelaskan sebelumnya.
E. Perilaku
Perilaku adalah tindakan atau aktivitas dari manusia yang mempunyai
bentangan yang sangat luas antara lain : berjalan, berbicara, menangis, tertawa,
bekerja, kuliah, menulis, membaca, dan sebagainya. Dari uraian ini dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud perilaku manusia adalah semua kegiatan atau
aktivitas manusia, baik yang diamati langsung, maupun yang tidak dapat diamati oleh
pihak luar ( Notoatmodjo, 2003).
Menurut Skinner ( dalam Notoatmodjo 2003 ), perilaku merupakan respons
atau reaksi seseorang terhadap stimulus (rangsangan dari luar), oleh karena perilaku
itu terjadi melalui proses adanya stimulus terhadap organisme dan kemudian
organisme tersebut merespons. Respons dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:
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 Respondent respons atau reflexive, yaitu respons yang timbulkan oleh
rangsangan-rangsangan (stimulus) tertentu. Misalnya cahaya terang
menyebabkan mata tertutup. Respons ini mencakup perilaku emosional,
misalnya mendengar berita musibah menjadi sedih.
 Operant respons atau instrumental respons, yaitu respons yang timbul dan
berkembang kemudian diikuti oleh stimulus atau perangsang tertentu.
Misalnya apabila petugas kesehatan melaksanakan tugasnya dengan baik
kemudian memperoleh penghargaan dari atasannya, maka petugas
kesehatan tersebut akan lebih baik dalam melaksanakan tugasnya.
Dilihat dari bentuk respons terhadap stimulus ini, maka perilaku
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu : (1) Perilaku tertutup, yaitu respons
seseorang terhadap stimulus dalam bentuk terselubung atau tertutup.
Respons atau reaksi terhadap stimulus ini masih terbatas pada perhatian,
persepsi, pengetahuan/kesadaran, sikap yang terjadi pada orang yang
menerima stimulus tersebut, dan belum diamati secara jelas oleh orang
lain (2) Perilaku terbuka, yaitu respons seseorang terhadap stimulus dalam
bentuk tindakan nyata atau terbuka. Respons terhadap stimulus tersebut
sudah jelas dalam bentuk tindakan atau praktek, yang dengan mudah dapat
diamati dan dilihat oleh orang lain (Notoatmodjo, 2003).
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Determinan perilaku
Faktor penentu atau determinan perilaku manusia sulit untuk dibatasi karena
perilaku merupakan resultansi dari berbagai faktor, baik internal maupun eksternal
(lingkungan). Secara lebih terinci perilaku manusia sebenarnya merupakan refleksi
dari berbagai gejala kejiwaan, seperti pengetahuan keinginan, kehendak, minat,
motivasi, persepsi, sikap dan sebagainya. Namun demikian pada realitasnya sulit
dibedakan atau dideteksi gejala kejiwaan yang menentukan perilaku seseorang.
Apabila ditelusuri lebih lanjut, gejala kejiwaan tersebut ditentukan atau dipengaruhi
oleh berbagai faktor lain, diantaranya adalah faktor pengalaman, keyakinan, sarana
fisik, sosio-budaya masyarakat dan sebagainya (Notoatmodjo, 2003).
Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
Menurut teori Lawrance Green dan kawan-kawan (1980) menyatakan bahwa
perilaku manusia dipengaruhi oleh dua faktor pokok, yaitu faktor perilaku (behavior
causes) dan faktor diluar perilaku (non behaviour causes). Selanjutnya perilaku itu
sendiri ditentukan atau terbentuk dari 3 faktor yaitu:
 Faktor predisposisi (predisposing factors), yang mencakup pengetahuan,
sikap dan sebagainya.
 Faktor pemungkin (enabling factor), yang mencakup lingkungan fisik,
tersedia atau tidak tersedianya fasilitas-fasilitas atau sarana-sarana
keselamatan kerja, misalnya ketersedianya APD, pelatihan dan
sebagainya.
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 Faktor penguat (reinforcement factor), faktor-faktor ini meliputi undang -
undang, peraturan-peraturan, pengawasan dan sebagainya (Notoatmodjo,
2003).
F. Kerangka Konseptual
Perilaku atau tingkah laku manusia disadari atau tidak, sangat dipengaruhi
oleh lingkungan. Lingkungan mencakup segala sesuatu yang berada di sekeliling
individu, baik yang berupa materi maupun non-materi. Dalam beberarapa prakteknya,
seorang individu melakukan perubahan terhadap perilaku agar dapat diterima di
lingkungannya pada saat itu, hal tersebut sesuai dengan teori konformitas, yaitu
mengikuti perilaku kelompok atas dasar kemauan sendiri tanpa adanya paksaan dari
kelompok. Konformitas sangat dipengaruhi oleh peer group dimana bentuk perilaku
seorang individu dipengaruhi oleh norma dan nilai nilai yang terdapat dalam perilaku
kelompok. Sedangkan pressure group merupakan tekanan yang berasal dari  dalam
kelompok, ini juga sangat berpengaruh meskipun tekanan yang dimaksud merupakan
tekanan dalam arti secara tidak langsung dan tidak tertulis, bahkan tidak terlihat.
Setiap orang di dalam hidupnya pasti pernah melakukan perilaku konform. Hal
tersebut karena dalam sebuah kelompok, setiap anggota memiliki  kepribadian,
kebiasaan, maupun kebudayaan yang berbeda dan setiap kelompok akan membentuk
norma sosial mereka sendiri.
Kelompok yang ada di dalam masyarakat sangat beraneka macam dan sangat
kompleks. Tergantung dari kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai oleh seseorang
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yang tergabung dalam sebuah kelompok. Tidak semua kelompok yang terbentuk
dalam masyarakat sesuai dengan harapan masyarakat itu sendiri, bahkan ada
diantaranya dicap sebagai deviation atau penyimpangan. Pada teori Social
Comparison Theory, salah satu sebab terjadinya konformitas adalah karena adanya
konflik (Ross, Bierbauer, & Stoffman, 1976). Misalnya, kasus yang sekarang ini yang
sedang banyak terjadi di perguruan-perguruan tinggi yaitu tawuran antar mahasiswa,
salah satunya di Universitas Hasanuddin.
Seorang mahasiswa memiliki kelompok pertemanan yang terlibat dalam
sebuah tawuran di kampus, meskipun mahasiswa tersebut tidak memiliki keinginan
untuk terlibat dalam tawuran, namun karena mahasiswa tersebut tergabung dalam
sebuah kelompok yaitu kelompok pertemanan (peer group), yang dengan berbagai
faktor yang dapat menyebabkan mahasiswa yang bersangkutan akhirnya ikut dan
terlibat dalam tawuran antar mahasiswa, misalnya sebagai bentuk solidaritas dalam
kelompok mereka, muncul perasaan tidak enak kepada teman anggota kelompok yang
lain, atau takut akan celaan sosial (kelompok), makanya memutuskan untuk
berkonformitas. Dalam masyarakat, hal tersebut dianggap sebagai penyimpangan
yang bersifat negatif karena telah melanggar nilai dan norma yang berlaku, bahkan
merugikan orang lain dan mahasiswa itu sendiri dan biasanya tawuran
antarmahasiswa mengakibatkan terjadinya pengrusakan, baik itu fasilitas umum
maupun fasilitas kampus.
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Berdasarkan pemikiran di atas, maka dapat dijelaskan kerangka konseptual
yang akan mempermudah alur penelitian . berikut kerangka konseptual dalam
penelitian.
















Pendekatan yang digunakan dalam  penelitian adalah kualitatif. Menurut
(Sugiono, 2011), metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositifsime, digunakan untuk meneliti pada kondisi
objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah
sebagai instrument kunci.
B. Waktu dan Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana proses studi yang digunakan untuk
memperoleh pemecahan masalah penelitian berlangsung. Penentuan lokasi penelitian
sangat penting karena berhubungan dengan data-data yang harus dicari sesuai dengan
fokus yang ditentukan, lokasi penelitian juga menentukan apakah data memenuhi
syarat baik volume maupun karakter data yang dibutuhkan dalam penelitian. Lokasi
penelitian adalah di Universitas Hasanuddin.
Waktu penelitian adalah waktu yang digunakan untuk memperoleh
pemecahan masalah penelitian. Penelitian ini berlangsung dari bulan Maret 2014
hingga April 2014.
23
C. Tipe dan Dasar Penelitian
Tipe penelitian yang digunakan adalah tipe penelitian deskriptif. Menurut
Sugiyono (2011:11) penelitian deskriptif adalah  penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variable atau lebih secara independen tanpa membuat perbandingan,
atau menghubungkan dengan variable yang lain.
Penelitian deskriptif mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang
terjadi. Penelitian deskriptif memusatkan perhatian pada maslah aktual sebagaimana
adanya pada saat penelitian berlangsung. Melalui tipe penelitian ini, peneliti berusaha
mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa
memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut.
Sementara dasar penelitian ini adalah studi kasus, yakni memusatkan dan
memfokuskan masalah pada fenomena tawuran antar mahasiswa di Unhas. Dalam
pendekatan ini dimana penelaahannya kepada satu kasus dilakukan secara intensif,
mendalam, mendetail, dan komprehensif (Faisal, 2010). Seorang informan yang
tergabung dalam suatu kelompok yang diteliti, permasalahannya ditelaah secara
komprehensif, mendetail, dan mendalam; berbagai variable  ditelaah dan ditelusuri,
termasuk juga kemungkinan hubungan antar variable yang ada.
Pengambilan sampel sumber dan data dilakukan secara snowball, teknik
pengumpulan data dilakukan dengan triangulasi (gabungan) analisis data bersifat
induktif / kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna
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daripada generalisasi. Bogdan dan Taylor (Moleong, 1995:3) mendefinisikan
metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Kirk dan
Miller (Moleong, 1995:3) mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi
tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada
pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan
orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya.
Menurut Sukmadinata (2005), dasar penelitian kualitatif adalah
konstruktivisme yang berasumsi bahwa kenyataan itu berdimensi jamak, interaktif
dan suatu pertukaran pengalaman sosial yang diinterpretasikan oleh setiap individu.
D. Teknik Penentuan Informan
Informan dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan Snowball
Sampling. Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data, yang
pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar. Hal ini dilakukan karena
dari jumlah sumber data yang sedikit itu tersebut belum mampu memberikan data
yang memuaskan, maka mencari orang lain lagi yang dapat digunakan sebagai
sumber data (Sugiyono, 2007:219). Jadi dalam hal ini yang bisa dijadikan informan
adalah mahasiswa fakultas ilmu sosial & ilmu politik dan fakultas teknik Universitas
Hasanuddin yang melakukan tawuran di kampus sebanyak 7 informan yang terdiri
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dari 3 informan mahasiswa yang berasal dari Fakultas Ilmu Sosial & Ilmu Politik
unhas dan 4 informan mahasiswa dari Fakultas Teknik unhas.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan data primer dan data sekunder.
Berikut teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini :
a. Data Primer
Data primer berupa data yang di dapat dari hasil wawancara dan
diperoleh dari wawancara dengan informan yang sedang dijadikan sempel
dalam penelitiannya dan dengan teknik pengamatan langsung atau observasi
di tempat penelitian. Berikut teknik pengumpulan data yang digunakan :
a) Wawancara mendalam (in-depth interview)
Wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dan cara tanya jawab sambil bertatap muka
antara pewawancara dengan informan atau yang di wawancarai,
dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, dimana
pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang
relatif lama. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data yang
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mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-report,
atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi
(Sugiyono, 2011).
Kegiatan wawancara ini menggunakan pedoman wawancara
yang disusun berdasarkan tujuan penelitian yang telah dirumuskan
sebelumnya. Pertanyaan diajukan terhadap beberapa informan pokok
yang dianggap memiliki pengetahuan luas, mendalam, dan spesifik
tentang berbagai hal dan kondisi tentang fenomena yang diteliti
(Koentjaraningrat, 1990: 130).
b) Observasi
Penggunaan teknik ini bertujuan untuk mengungkap fenomena
yang tidak bisa dilakukan oleh teknik wawancara. Penggunaan
observasi untuk menyajikan gambaran realsitis perilaku atau kejadian,
menjawab pertanyaan, membantu mengerti perilaku manusia, dan
evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu
melakukan umpan balik terhadap pengukuran. Teknik observasi ini
dapat dilaksanakan pada saat yang bersamaan dengan wawancara,
bahkan dengan studi dokumentasi. Dalam observasi ini peneliti hanya
bersifat pasif, dengan  berdasarkan pengalaman mengamati secara
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langsung pada saat terjadi tawuran tanpa menggunakan alat bantuan
seperti alat tulis/ kamera.
b. Data sekunder
Data sekunder terdiri dari sumber-sumber data penelitian yang
diperoleh oleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara / pihak
lain. Data sekunder berupa data-data yang sudah tersedia dan dapat diperoleh
oleh peneliti dengan cara membaca, melihat dan mendengarkan. Data
sekunder  berasal dari data primer yang sudah diolah oleh peneliti
sebelumnya. Data sekunder ini meliputi artikel, catatan atau foto yang
tersedia.
F. Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2011:244), analisis data adalah proses mencari  dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih
mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehinggah
mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain .
Analisis data yang digunakan adalah menggunakan analisa kualitatif. Hasil
dari gambaran dan informasi dari teknik pengumpulan data yang digunakan akan di
intrepretasikan sesuai dengan hasil data penelitian yang diperoleh. Selanjutnya hasil
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data yang diperoleh akan di hubungkan dengan teori yang relevan. Data yang
dianalisis adalah perilaku konformitas mahasiswa fakultas ilmu sosial & ilmu politik
dan fakultas teknik unhas. Kemudian penarikan kesimpulan dilakukan dengan cermat




GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Sejarah Universitas Hasanuddin
Dalam buku pedoman Universitas Hasanuddin tahun 2011, Universitas
Hasanuddin secara resmi berdiri pada tahun 1956. Berdasarkan keputusan Letnan
Jenderal Gubernur Pemerintah Hindia Belanda Nomor 127 tanggal 23 Juli 1947
berdiri Fakultas Ekonomi sebagai cabang Universitas Undonesia (UI), yang dipimpin
oleh Drs. L.A. Enthoven (Direktur). Setelah dipimpin acting ketua Prof. Drs.
Wolhoff dan sekretarisnya Drs. Muhammad Baga, Universitas Hasanuddin
diresmikan pada tanggal 10 September 1956.
Setelah melewati berbagai proses dalam perkembangannya, Universitas
Hasanuddin kini terdiri dari berbagai fakultas – fakultas diantaranya :
1. Fakultas Hukum dan Pengetahuan Masyarakat, resmi didirikan tanggal
3 Maret 1952 dengan Dekan Prof. Mr. Djokosoetono yang juga merupakan
Dekan Fakultas Hukum Universitas Indonesia (UI). Dalam kurun waktu
empat tahun kemudian memisahkan diri dari Universitas Indonesia dengan
keluarnya PP no. 23 tahun 1956 tanggal 10 September.
2. Fakultas Kedokteran Makassar diresmikan pada tanggal 28 Januari
1956 oleh Menteri P dan K Prof. Mr. R. Soewandi. Kemudian berubah
menjadi Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin.
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3. Fakultas Teknik diresmikan setelah menteri P dan K RI mengeluarkan
SK No. 88130/S tertanggal 8 September 1960.
4. Fakultas Sastra diresmikan pada tanggal 3 November 1960 sesuai SK
meteri PP dan K.
5. Fakultas Sosial Politik sesuai dengan SK Menteri P dan K tertanggal
30 Januari 1961 No. A 4692/U.U41961, berlaku mulai 1 Februari 1961.
6. Fakultas Pertanian diresmikan pada tanggal 17 Agustus 1962 sesuai
SK Menteri PTIP RI Prof Dr. Ir. Toyib Hadiwidjaya.
7. Fakultas Ilmu Pasti dan Ilmu Alam (FIPIA) resmi terbentuk berdasar
surat kawat Menteri PTIP tanggal 8 Agustus 1963 No. 59 1 BM/PTIP/63
disusul SK Menteri No. 102 tahun 1963 berlaku tanggal 17 Agustus 1963.
8. Fakultas Kedokteran Hewan dan Peternakan yang pada awalnya
berstatus swasta kemudian dinegerikan menjadi Fakultas Peternakan
Universitas Hasanuddin melalui SK Menteri PTIP No. 37 11964 Tanggal 4
Mei 1964.
9. Pendidikan Dokter Gigi berdiri pada tanggal 23 Januari 1969 dan pada
tahun 1970 institut ini resmi menjadi Jurusan Kedokteran Gigi Universitas
Hasanuddin yang selanjutnya menjadi Fakultas Kedokteran Gigi Unhas tahun
1983.
10. Fakultas Kesehatan Masyarakat (FKM) didirikan pada tanggal 5
Nopember 1982, dan merupakan fakultas ke-11 dalam lingkungan Unhas.
31
11. Fakultas Ilmu Kelautan  dan Perikanan dengan menggabungkan
jurusan perikanan ke dalamnya resmi dibentuk pada tanggal 29 Januari 1996
berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaaan No. 036/0/1996.
Pada Dies Natalies yang ke-25, 17 September 1981 Presiden RI Soeharto
meresmikan Kampus Tamalanrea yang pada awalnya dirancang oleh Peddock Inc.,
Massachustts, AS dan dibangun oleh OD 205, Belanda yang bekerjasama dengan PT.
Sangkuriang Bandung di atas tanah seluas 220 Ha.
UNHAS pernah dipimpin oleh sejumlah Rektor yaitu :
1. Prof. Mr. A. G. Pringgodigdo 1956 – 1957
2. Prof. Mr. K.R. M. T. Djokomarsaid 1957 – 1960
3. Prof. Arnold Mononutu 1960 – 1965
4. Let. Kol. Dr. M. Natsir Said, S.H. 1965 – 1969
5. Prof. Dr. A. Hafid 1969 – 1973
6. Prof. Dr. Ahmad Amiruddin 1973 – 1982
7. Prof. Dr. A. Hasan Walinono 1982 – 1984
8. Prof. Dr. Fachruddin 1984 – 1989
9. Prof. Dr. Basri Hasanuddin, M.A. 1989 – 1997
10. Prof. Dr. Ir. Radi A. Gany 1997 – 2006
11. Prof. Dr. dr. Idrus A. Paturusi 2006 – 2014
12. Prof. Dr. Dwia Aries TinaN.K., M.A. 2014 - sekarang
(sumber: buku pedoman unhas 2011)
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B. Keadaan di FISIP UNHAS
B.1. Sejarah Singkat FISIP UNHAS
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) yang kini dekenal sebagai
salah satu bagian dari Universitas Hasanuddin (UNHAS), pada awa berdirinya
adalah sebuah perguruan tinggi swasta yang bernama Fakultas Tata Praja
Universitas 17 Agustus 1745 Ujung Pandang.
Pendiriannya ini merupakan buah dari perjuangan Mr. Tjia Kok Tjian
yang kemudian menjabat sebagai Dekan pertama pada periode 1961 – 1963.
Namun karena ajal menjemput, beliau hanya sempat memimpin FISIP selama
lima bulan. Dalam pemdirian FISIP, beliau tidak berjuang sendiri, ia dibantu oleh
rekannya Brigjen M. Yusuf Pangdam XIV dan Andi Pangeran Pettarani yang
menjabat sebagai Gubernur Sulawesi Selatan pada masa itu.
Sepeninggalan Mr. Tjian, FISIP kemudian dipimpin oleh Mr. Soekanto
pada tahun 1962. Selang setahun berikutnya, yakni 1963, Prof. Arnold
Mononuntu maju memegang kendali hingga 1 Januari 1964. Pada tahun itu
hingga tahun 1966, FISIP dipimpin oleh E.A Mokodompit, MA. Selanjutnya
pada tahun 1966-1970, Prof. Dr. Hasan Walinono memimpin FISIP. Lalu
selama dua tahun berturut-turut digantikan oleh Prof. Dr. J. Salusu, MA. Dan
tanpa sebab yang diketahui pasti, Prof. dr. Hasan Walinono kembali memimpin
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FISIP pada tahun 1972 hingga tahun 1976. Setahun kemudian, tepatnya pada
tahun 1977, dibawah kepemimpinan Prof. Dr. Amiruddin, UNHAS melakukan
perampingan. Fakultas Ekonomi, Fakultas Sastra, dan FISIP disatukan menjadi
Fakultas Ilmu-ilmu Sosial dan Ilmu Budaya (FISIBUD) hingga pada tahun 1983.
Pada tahun 1983, FISIP kembali terpisah dari FISIBUD dan berdiri sendiri
di bawah kepemimpinan Prof. H. M. Syukur Abdullah yang menjabat Dekan
hingga tahun 1989. Kemudian digantikan oleh Prof. Drs. H. Sadly AD, MPA,
sampai tahun 1995. Selanjutnya FISIP dipimpin Prof. Dr. Mappa Nasrun MA
(1995-1998). Selepas itu digantikan oleh Prof. Dr. H.M. Tahir Kasnawi SU.
(1998-2002). Lalu pada tahun 2002-2006 digantikan oleh Prof. Dr. H. Hafied
Cangara Msc. Kemudian periode selanjutnya (2006-2010) dilanjutkan oleh
Deddy Tikson, Ph.D. dan kini FISIP berada di bawah kepemimpinan Prof. Dr.
H. Hamka Naping.
Berikut adalah jurusan yang ada di FISIP UNHAS berdasarkna ketetapan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (MENDIKBUD):
a. Jurusan Ilmu Politik
b. Jurusan Ilmu Pemerintahan
c. Jurusan Hubungan Internasional




g. Jurusan Administrasi Negara
(Sumber: Buku Pedoman UNHAS 2011 dan Buku Kenang-kenangan 33
Tahun FISIP UNHAS).
B.2. Visi, Misi, dan Tujuan FISIP UNHAS
a. Visi
“Menjadi salah satu fakultas terkemuka di Indonesia dalam
pengembangan ilmu sosial dan ilmu politik melalui pendidikan, penelitian,
dan pengabdian pada masyarakat”.
b.  Misi
 Mengoptimalkan proses pembelajaran untuk menghasilkan lulusan
yang memiliki kompetensi yang bisa diandalkan, mampu bekerja
mandiri, dan memiliki kemampuan adaptasi sesuai dengan kondisi
aktual masyarakat.
 Mengembangkan kegiatan-kegiatan penelitian berbasis keilmuan
yang dapat bermanfaat bagi kepentingan masyarakat dan
pengembangan ilmu pengetahuan.
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 Melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat berbasis
pengembangan ilmu sesuai dengan kondisi obyektif dan kebutuhab
masyarakat.
 Mengembangkan metode-metode pengabdian masyarakat yang lebih
efisien dan efektif sesuai kondisi aktual masyarakat.
c. Tujuan
Menghasilkan luaran yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan
dunia kerja dan memiliki akhlaq terpuji yang mampu memberikan
kontribusi bagi pengembangan dunia kerja dan masyarakat baik bagi pada
tingkat nasional maupun internasional.
B.3. Keadaan Staf Administrasi FISIP UNHAS
Jumlah pegawai administrasi FISIP UNHAS sampai pada semester akhir
2013/2014 berdasarkan data dari Kepala Bagian Tata Usaha dan Kasubag
Keuangan dan Kepegawaian FISIP UNHAS adalah sebanyak 65 orang yang
dengan rincian :
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Tabel 1 : Jumlah Pegawai Administrasi FISIP UNHAS 2013/2014
No. Status Kepegawaian Jumlah
1 Pegawai Negeri Sipil 60 orang
2 Pegawai Harian 7 orang
Total Jumlah Pegawai 67 orang
Sumber: Data Bagian Administrasi FISIP UNHAS 2013/2014
Dari gambaran tabel di atas, menyebutkan bahwa jumlah pegawai yang
bekerja pada bagian administratif dengan status pegawai negeri sipil sebanyak 60
orang dan pegawai harian hanya sebesar 7 orang. Dengan rasio perbandingan
yang sangat jauh antara pegawai yang berstatus PNS dengan pegawai harian.
B.4. Keadaan Dosen FISIP UNHAS
Dari sumber yang sama, diketahui pula bahwa FISIP UNHAS hinggah
semester akhir tahun ajaran 2013/2014 memiliki tenaga pengajar sebanyak
sebanyak 132 orang dosen dengan perincian sebagai berikut :
Jurusan Ilmu Politik Pemerintahan untuk program studi Ilmu Politik
memiliki 12 orang dosen, sedangkan untuk program studi Ilmu Pemerintahan
memiliki 16 orang dosen. Jurusan Ilmu Hubungan Internasional Memiliki 17
orang dosen, Jurusan Administrasi Negara memiliki 30 orang dosen, Jurusan Ilmu
komunikasi memiliki 21 orang dosen, Jurusan Sosiologi memiliki 19 orang dosen,
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dan Jurusan Antropologi memiliki 14 orang dosen seperti yang ditunjukkan pada
tabel di bawah ini :
Tabel 2: Jumlah Tenaga Pengajar FISIP UNHAS 2013/2014
No. Jurusan Jumlah Tenaga Pengajar
1 Ilmu Politik 12 orang
2 Ilmu Pemerintahan 16 orang
3 Hubungan Internasional 17 orang
4 Administrasi Negara 30 orang
5 Komunikasi 21 orang
6 Sosiologi 19 orang
7 Antropologi 14 orang
Total Jumlah Pengajar 129 orang
Sumber: Data Bagian Administrasi FISIP UNHAS 2013/2014
38
B.5. Keadaan Mahasiswa FISIP UNHAS
FISIP UNHAS memiliki mahasiswa dari angkatan 2006 sampai dengan
2013 sebanyak 1726 orang yang tercatat pada tahun ajaran 2013/2014 dengan
perincian sebagai berikut :
Jumlah mahasiswa Jurusan Ilmu Politik sebanyak 193 orang, Jurusan Ilmu
Pemerintahan sebanyak 268 orang, Jurusan Ilmu Hubungan Internasional
sebanyak 342 orang, sedangkan Jurusan Ilmu Administrasi Negara sebanyak 252
orang. Jurusan Ilmu Komunikasi sebanyak 340 orang, Jurusan Sosiologi sebanyak
166 orang, dan Jurusan Antropologi sebanyak 165 orang. Informasi ini diperoleh
dari kasubag akademik Universitas Hasanuddin, Liny Hendrinita Samiadji, S. TP.
pada 19 Mei 2014.
39
Tabel 3 : Jumlah Mahasiswa FISIP UNHAS 2013/2014
No. Jurusan Jumlah Mahasiswa
1 Ilmu Politik 193 orang
2 Ilmu Pemerintahan 268 orang
3 Hubungan Internasional 342 orang
4 Administrasi Negara 252 orang
5 Komunikasi 340 orang
6 Sosiologi 166 orang
7 Antropologi 165 orang
Total Jumlah Mahasiswa 1726 orang
Sumber : Data Bagian Administrasi FISIP UNHAS 2013/2014
C. Keadaan di Fakultas Teknik UNHAS
C.1. Sejarah Singkat Fakultas Teknik UNHAS
Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin berdiri pada tangal 10 September
1960. Pada awalnya terdiri atas 3 jurusan, yakni Teknik Sipil, Teknik Mesin, dan
Teknik Perkapalan, yang kemudian berkembang menjadi 6 jurusan dengan
terbentuknya Jurusan Teknik Elektro, Teknik Arsitektur, dan Teknik Geologi.
Saat ini, pada keenam jurusan tersebut telah berkembang 13 Program Studi S1, 6
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Program Studi S2, dan 1 Program Studi S3. Jumlah alumni hingga Periode
Wisuda Juni 2011 adalah 15.574 {S1}, 363 {S2}, dan 5 {S3}.
(sumber : buku perdoman unhas tahun 2011)
C.2. Visi, Misi, dan Tujuan Fakultas Teknik UNHAS
a. Visi
“Menjadi institusi unggulan dalam bidang rekayasa untuk
keberlanjutan global dengan semangat budaya maritim”.
b. Misi
 Mengembangkan pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat
pada bidang rekayasa dengan semangat budaya maritim.
 Menghasilkan sarjana teknik yang berpengetahuan luas, menguasai
teknologi maju, dan berkemampuan inovasi.
 Membangun pusat unggulan bidang rekayasa untuk pembangunan
berkelanjutan.
 Menyebarluaskan teknologi tepat guna, peningkatan kualitas hidup,
dan mempertahankan kelestarian sumber daya alam.
c. Tujuan
 Membentuk keseimbangan peneliti – pendidikan; melalui keterpaduan
sistem pendidikan yang komprehensif dan kreatif pada strata sarjana,
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dan percepatan penelitian pada strata pascasarjana melalui pendidikan
berbasis laboratorium (Labo-Based Education / LBE).
 Mengimplementasikan model pembelajaran LBE untuk pendidikan
berorientasi penelitian.
 Membangun jaringan kemitraan internasional untuk pendidikan dan
penelitian.
 Mengelola kegiatan pendidikan dan penelitian lintas disiplin ilmu.
 Menghasilkan sarjana teknik yang memenuhi kriteria lulusan
pendidikan keteknikan internasional.
 Menghasilkan sarjana teknik dengan kompetensi sesuai dengan
kebutuhan kerja.
 Menekankan pendidikan dan penelitian untuk pembangunan
berkelanjutan bagi masyarakat global.
 Mengintensifkan penelitian untuk pembangunan berkelanjutan di
kawasan Indonesia Timur.
C.3. Keadaan Staf Administrasi Fakultas Teknik UNHAS
Jumlah pegawai administrasi FT UNHAS sampai pada semester akhir
2013/2014 berdasarkan data dari Kepala Bagian Tata Usaha dan Kasubag
Keuangan dan Kepegawaian FT UNHAS adalah sebanyak 96 orang dengan
rincian :
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Tabel 4 : Jumlah Pegawai Administrasi FT UNHAS 2013/2014
No. Status Kepegawaian Jumlah
1 Pegawai Negeri Sipil 75 orang
2 Pegawai Harian 21 orang
Total Jumlah Pegawai 96 orang
Sumber: Data Bagian Administrasi FT UNHAS 2013/2014
C.4. Keadaan Dosen Fakultas Teknik UNHAS
Tabel 5: Jumlah Tenaga Pengajar FT UNHAS 2013/2014
No. Jurusan Jumlah Tenaga Pengajar
1 Teknik Sipil 50 orang
2 Teknik Mesin 50 orang
3 Teknik Perkapalan 40 orang
4 Teknik Elektro 46 orang
5 Teknik Arsitektur 46 orang
6 Teknik Geologi 31 orang
Total Jumlah Pengajar 263 orang
Sumber: Data Bagian Administrasi FT UNHAS 2013/2014
Berdasarkan tabel di atas, jumlah tenaga pengajar atau dosen masing-
masing jurusan di Fakultas Teknik terdiri dari; Jurusan Teknik Sipil terdiri dari 50
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orang dosen, begitu pula dengan Jurusan Teknik Mesin yang terdiri dari 50 orang
dosen, sedangkan Jurusan Teknik Perkapalan memiliki 40 orang dosen, untuk
Jurusan Teknik Elektro memiliki 46 orang dosen, sama halnya dengan Jurusan
Teknik Elektro, Jurusan Teknik Arsitektur memiliki 46 orang dosen, dan yang
terakhir Jurusan Teknik Geologi memiliki 31 orang dosen. Sehinggah jumlah
keseluruhan dosen yang ada di Fakuktas Teknik yaitu 263 orang dosen.
C.5. Keadaan Mahasiswa Fakultas Teknik UNHAS
Fakultas Teknik UNHAS memiliki mahasiswa aktif dari angkatan 2008
sampai dengan 2013 sebanyak 4164 orang yang tercatat pada tahun ajaran
2013/2014 dengan perincian sebagai berikut :
Jumlah mahasiswa Jurusan Teknik Sipil sebanyak 658 orang, Jurusan
Teknik Mesin sebanyak 332 orang, Jurusan Teknik Perkapalan sebanyak 271
orang, Jurusan Teknik Elektro sebanyak 480 orang, Jurusan Teknik Arsitektur
sebanyak 464 orang, sedangkan Jurusan Teknik Geologi Pertambangan sebanyak
243 orang, Untuk Prodi Lingkungan sebanyak 259 orang, Prodi Industri sebanyak
267 orang, Prodi Kelautan sebanyak 262 orang, Prodi Sistem Perkapalan
sebanyak 285 orang, Prodi Informatika sebanyak 387, dan Prodi P.W.K sebanyak
256 orang.
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Tabel 6: Jumlah Mahasiswa FT UNHAS 2013/2014
No. Jurusan Jumlah Mahasiswa
1 Teknik Sipil 658 orang
2 Teknik Mesin 332 orang
3 Teknik Perkapalan 271 orang
4 Teknik Elektro 480 orang
5 Teknik Arsitektur 464 orang
6 Teknik Geologi Pertambangan 243 orang
7 Prodi Lingkungan 259 orang
8 Prodi Industri 267 orang
9 Prodi Kelautan 262 orang
10 Prodi Sistem Perkapalan 285 orang
11 Prodi Informatika 387 orang
12 Prodi P.W.K 256 orang
Total Jumlah Mahasiswa 4164 orang




Pada bab IV telah diuraikan tentang gambaran umum lokasi penelitian yang
meliputi sejarah singkat Universitas Hasanuddin, Keadaan di FISIP UNHAS, dan
Keadaan di Fakultas Teknik Unhas, selanjutnya pada bab ini akan diuraikan tentang
hasil-hasil penelitian dan hasil-hasil wawancara terhadap 7 informan mahasiswa
Universitas Hasanuddin. Yang meliputi faktor yang mempengaruhi konformitas dan
bentuk konformitas mahaiswa yang pernah ikut/terlibat dalam tawuran antar
mahasiswa di Universitas Hasanuddin.
Sebelum penulis membahas lebih jauh mengenai hasil-hasil penelitian,
terlebih dahulu penulis akan menjelaskan secara umum mengenai karakteristik
informan sebagai berikut :
A. Karakteristik Informan
Untuk menjawab pertanyaan yang diajukan, maka dalam penelitian ini selain
melakukan pengamatan terlibat, juga dilakukan Tanya jawab kepada informan yang
berjumlah 7 orang. Mereka dipilih berdasarkan kriteria yang dirasa perlu dalam
penelitian ini, seperti fakultas, angkatan, dan pernah terlibat dalam tawuran. Dari segi
angkatan dipilih secara sengaja (purposive sampling) subjek penelitian yang
tergolong angkatan (2008-2011) mahasiswa yang pernah melakukan tawuran di
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kampus, kemudian dari informan satu menunjukkan informan lain sebagai tambahan
untuk mendapatkan data yang lebih dibutuhkan oleh peneliti (snowball sampling).
Berikut karakteristik informan :
AM seorang laki-laki berumur 24 tahun. Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik angkatan 2008, ia telah aktif dalam organisasi kemahasiswaan seperti HMJ di
lingkungan FISIP UNHAS. Ia juga sangat konsisten dengan tanggung jawab yang
diembankan kepadanya. Meskipun tampilan saat melihatnya pertama kali agak
menyeramkan,  jika sudah mengenalnya ia sangat ramah dan humoris namun tidak
mengurangi kebijaksanaan yang dimiliki.
IV seorang  laki-laki berumur 21 tahun. Mahasiswa Fakultas Teknik angkatan 2011.
Ia berasal dari  kota Bau-bau. Di Fakultas Teknik, ia mengambil Jurusan Perkapalan.
Selama kuliah di Unhas ia baru sekali terlibat dalam  tawuran antar mahasiswa yang
tidak lain adalah antara mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik dengan
mahasiswa Fakultas Teknik Unhas. Menurutnya, salah satu yang mungkin bisa
meredam konflik atau tawuran antar mahasiswa di Unhas yaitu dengan cinta.
FHR seorang laki-laki berumur 21 tahun yang juga merupakan mahasiswa Fakultas
Teknik angkatan 2011. Ia berasal dari daerah Kolaka. Ia mengaku sangat tertarik
dengan dunia elektro, oleh sebab itu ia mengambil Jurusan Teknik Elektro di Unhas.
Ia juga mengaku kalau sampai sekarang ia hanya sekali terlibat dalam tawuran selama
berkuliah di Unhas. Sejak awal wawancara ia sangat antusias dan sangat
bersemangat. Menurutnya selain cinta, hal yang bisa mengurangi konflik antar
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mahasiswa yaitu tidak terlepas dari apa sebenarnya dari tujuan mahasiswa tersebut,
seperti saling sharing mengenai bidang keilmuan masing-masing dan menyatukannya
dalam kegiatan atau program kerja.
CNR seorang laki-laki berumur 21 tahun. Ia juga merupakan mahasiswa angkatan
2011 di Jurusan Teknik Perkapalan  Fakultas Teknik Unhas. Ia berasal dari
Kalimantan tepatnya Kota Banjarmasin. Ia mengaku sudah lebih dari satu kali terlibat
dalam tawuran antara mahasiswa Fisip dengan mahasiswa Teknik. Mahasiswa yang
menjunjung tinggi harga diri sebagai laki-laki ini mengatakan bahwa mahasiswa
Fakultas Teknik sendiri tidak pernah memulai tawuran, seperti istilah yang
belakangan ini sangat tren dikalangan anak muda yang berbunyi “Lo jual, Gue beli”.
FSN seorang laki-laki yang berumur 21 tahun. Mahasiswa angkatan 2011 di Fakultas
Teknik. Ia berasal dari Kota Bau-bau. Ia juga aktif dalam organisasi daerah (organda).
Meskipun ia memiliki keluarga yang tinggal di Makassar, namun ia memilih untuk
tinggal di Sekertariat IMKB (Ikatan Mahasiswa Keluarga Bau-bau).  Laki-laki
bersuara merdu ini memiliki hobi bernyanyi dan bermain musik, tidak heran jika ia
sering mendapat undangan diberbagai kegiatan mahasiswa sebagai pengisi acara.
SJ seorang laki-laki yang berumur 21 tahun, Ia tercatat sebagai mahasiswa tingkat
akhir di Fisip Unhas dan sedang sibuk menyusun tugas akhir atau skripsi. Ia memiliki
hobi berkumpul dan menghabiskan waktu dengan teman-teman satu angkatannya.
Menurutnya hal tersebut bukan tanpa alasan melainkan agar bisa saling bertukar
informasi  dan untuk membangun solidaritas.
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IRS seorang mahasiswa Fisip Unhas angkatan 2009. Laki-laki berusia 22 tahun ini
mengaku tidak begitu aktif dalam organisasi yang ada dalam kampus, ia lebih
disibukkan dengan organisasi diluar kampus atau organda. Namun meski begitu, ia
tak akan segan untuk membantu teman yang ada di kampus, bahkan dalam tawuran
sekalipun. Saat ini ia tinggal sendiri di rumah kos sekitar kampus unhas.
Dari keseluruhan jumlah informan, kesemuanya sudah pernah terlibat dalam
tawuran, sehinggah informan tersebut mampu memberikan gambaran atau data yang
penulis inginkan.
B. Faktor yang Menyebabkan Mahasiswa Berperilaku Konformitas dalam
Tawuran
Tawuran antar mahasiswa di unhas merupakan fenomena yang sangat menarik
untuk menaruh perhatian kepadanya. Salah satunya yaitu faktor yang menyebabkan
seorang individu atau mahasiswa yang bersangkutan bisa dan ingin terlibat dalam
tawuran. Padahal jika kita melihat ke belakang tentang bagaimana seharusnya
mahasiswa bersikap dan berperilaku terutama di lingkungan kampus, semuanya telah
diatur dalam peraturan akademik Universitas Hasanuddin. Khususnya terkait dengan
tawuran antar mahasiswa di kampus dapat dikategorikan sebagai pelanggaran. Sesuai
dengan peraturan akademik unhas pada Bab IV tentang Pelanggaran Disiplin dan
Ketertiban Kampus, Pasal 6 yang berbunyi “Pelanggaran ketertiban kampus adalah
setiap ucapan, perbuatan yang dilakukan oleh mahasiswa , baik secara sendiri-sendiri
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maupun bersama-sama dan/ atau menyuruh melakukan sesuatu di dalam kampus,
dapat berupa” ayat (12) “Menghasut perkelahian, tawuran, berkelahi, membuat
keonaran, penganiayaan, penikaman, dan / atau pembunuhan”.
Adapun klasifikasi pelanggaran tawuran telah diuraikan dalam bab
selanjutnya, yaitu dikategorikan sebagai pelanggaran berat. Untuk sanksi sendiri
diatur dalam Bab VI yakni pada pasal 9 ayat (3) bahwa untuk pelanggaran berat dapat
dijatuhi sanksi berat pula berupa : (a) Pemberhentian dengan hormat tidak atas
permintaan sendiri ; dan (b) Pemberhentian tidak dengan hormat (pemecatan).
Universitas Hasanuddiin merupakan salah satu  universitas yang mewarisi
karakteristik budaya Sulawesi Selatan yang kuat. Begitu pula yang ada di dalamnya.
Tidak dapat dipungkiri bahwa pertama kali memasuki dunia kampus, mahasiswa baru
di unhas tidak hanya mendapat pengarahan dan informasi yang dibutuhkan terkait
dengan unhas, dari para panitia yang juga merupakan staf-staf di unhas itu sendiri.
Melainkan pengarahan dari mahasiswa yang telah lebih dulu memasuki dunia
perkuliahan/kampus atau istilah yang sering kita gunakan yaitu senior.
Untuk dapat diterima di unhas kita perlu mengetahui informasi tentang seluk
beluk kampus, yang sebagian besar  diperoleh dari senior. Informasi awal yang kita
dapatkan pada saat menjadi mahasiswa baru sangat penting dan dapat langsung
mempengaruhi paradigma kita, baik itu mengenai sejarah, norma atau aturan yang
berlaku, kebiasaan, maupun tradisi-tradisi yang ada di unhas sampai kepada
bagaimana karakteristik birokrat hinggah mahasiswa yang ada di dalamnya. Hal
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tersebut menurut para ahli dapat dikatakan sebagai perilaku konformitas. Konformitas
adalah penyesuaian diri dengan masyarakat dengan cara mengindahkan norma dan
nilai yang ada dalam masyarakat (Soerjono Soekanto,2010).
Jika berbicara mengenai budaya Sulawasi Selatan yang terkenal “keras”, hal
tersebut juga terkait dengan bagaimana kehidupan pemuda-pemudi Sulawesi Selatan,
khususnya mahasiswa-mahasiswa Universitas Hasanuddin yang tugasnya selain
sebagai agen perubahan tetapi juga sebagai anggota masyarakat yang melestarikan
budaya daerah asal. Namun selain tugas mulia tersebut, sering pula masyarakat
mengidentikkan budaya keras mahasiswa Universitas Hasanuddin diinterpretasikan
dalam bentuk tawuran antar mahasiswa unhas. Konformitas menurut Santrock
(Singgih dan Mutho) muncul ketika individu meniru sikap atau tingkah laku orang
lain dikarenakan tekanan yang nyata maupun yang dibayangan mereka.
1. Kepercayaan Terhadap Kelompok
Kepercayaan sangat erat kaitannya dengan informasi. Seiring dengan
diperolehnya informasi mengenai lingkungan dalam hal ini kelompoknya, disitulah
tingkat kepercayaan akan tumbuh atau malah sebaliknya. Informasi adalah pesan
(ucapan atau ekspresi) atau kumpulan pesan yang terdiri dari order sekuens dari
simbol, atau makna yang dapat ditafsirkan dari pesan atau kumpulan pesan. Informasi
dapat direkam atau ditransmisikan (Wikipedia.com). Data adalah fakta-fakta baik
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berupa angka-angka, teks, dokumen, gambar, bagan, suara yang mewakili deskripsi
verbal atau kode-kode tertentu. Data-data yang diolah melalui suatu sistem penglola
sehingga memiliki arti dan bernilai bagi sesorang, maka data tersebut disebut sebagai
informasi (Kumorotomo dan Margono ; 1998). Pertama kali memasuki lingkungan
yang baru, menjadikan informasi tentang segala sesuatu yang terkait dengan
lingkungan yang baru tersebut sebagai pengetahuan awal yang merupakan hal yang
mendasar tentang bagaimana kita selanjutnya bersikap dan berperilaku.
Dalam konsep konformitas,  informasi merupakan sosialisasi dari peer group,
dimana Durkin (dalam Komalasari dan Helmi, 2009) mengatakan bahwa sosialisasi
merupakan suatu proses transmisi nilai-nilai, sistem belief, sikap, ataupun perilaku-
perilaku dari generasi sebelumnya kepada generasi berikutnya dengan tujuan agar
generasi berikutnya mempunyai sistem nilai yang sesuai dengan tuntutan norma yang
diinginkan oleh kelompok, sehingga individu dapat diterima dalam suatu kelompok.
Dari hal tersebut pula dapat dikatakan bahwa kepercayaan/belief akan informasi yang
didapat memiliki pengaruh yang besar terhadap perilaku konformitas.
Seperti yang diungkapkan oleh FSN bahwa :
“…pertama kali saya tahu kalau akan ada tawuran antara teknik-sospol itu
dari senior-senior dan teman, saya cari tahumi juga apa penyebabnya kenapa
bisa pecah tawuran, tidak sulitji untuk dapat info itu karena sebentar sekali
naberedar di kampus dan biasanya info yang beredar itu samaji dengan yang
didapat dari mahasiswa-mahasiswa lain jadi saya percaya dengan informasi
yang kebanyakan beredar,   …”
(Wawancara, 07 Mei 2014)
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Menurut Sears (2004) salah satu ciri konformitas yaitu ditandai dengan
adanya kepercayaan terhadap kelompoknya yakni semakin besar kepercayaan
terhadap kelompoknya semakin besar pula peluang seorang individu berperilaku
konformitas. Informasi mengenai akan ada tawuran dan penyebab pecahnya tawuran
pada saat itu saudara FSN dapatkan dari senior dan teman FSN sendiri, kepercayaan
akan informasi tersebut kemudian diperkuat oleh informasi yang beredar pada
mahasiswa-mahasiswa yang lain dan mayoritas informasi yang diterima oleh
individu-individu yang berada dalam lingkungannya merupakan satu informasi yang
sama.
Hampir sama dengan FSN informan CNR yang mengatakan bahwa :
“…Kalau saya inisiatif sendiri. Memang awalnya saya dengar dari seorang
teman kalau bakal ada tawuran, selanjutnya saya cari tahu sendiri
kebenarannya dari teman-teman yang lain juga dari senior dan memang info
yang beredar rata-rata samaji yang saya dapatkan, menurut saya cukup
bermanfaat info yang seperti itu apalagi info tentang tawuran di Unhas sudah
menjadi tradisi…”
(Wawancara, 05 Mei 2014)
Dari pernyataan diatas saudara CNR memiliki insiatif yang sangat besar
mengenai segala sesuatu terkait dengan lingkungannya, dalam ini fakultasnya
sehinggah ia berusaha sendiri untuk mendapatkan informasi yang ia inginkan.
Dengan menggali informasi dari senior maka ia juga mendapatkan informasi yang
menurutnya cukup bermanfaat seperti tawuran yang menjadi tradisi di unhas.
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Meskipun informasi tersebut sama sekali tidak berhubungan dengan ke-ilmiahan
unhas itu sendiri. Orang lain merupakan sumber informasi yang penting, seringkali
mereka mengetahui sesuatu yang tidak kita ketahui, dengan melakukan apa yang
mereka lakukan, kita akan memperoleh manfaat dari pengetahuan mereka (Eddy
Yusuf, 1988).
Melalui informasi-informasi yang diperoleh tersebut juga sehinggah individu
mengidentifikasikan dirinya dengan kelompoknya sebagai usahanya untuk mencari
identitas sosial yang positif (Ellemers & Van Knippenberg, 2002). Hal itu dilakukan
dengan cara melakukan perbandingan antara kelompoknya dengan kelompok lain.
Terjadi penilaian-penilaian yang terpolarisasi menjadi baik dan buruk, atribut yang
positif diberikan kepada kelompoknya sendiri, sedangkan atribut yang kurang positif
diberikan kepada kelompok yang lain (Abrams, 2003). Perbandingan tersebut, secara
alamiah akan menimbulkan distorsi informasi, karena terdapat kecenderungan
individu untuk membuat batasan-batasan dalam menginterpretasikan informasi yang
diterimanya. Dalam situasi ini, streotipe dan bias dalam penilaian kelompok sangat
mungkin untuk terjadinya kondisi yang potensial menimbulkan kesalahpahaman dan
konflik. Dalam kondisi tersebut, rasa saling percaya antar kelompok dan kesediaan
untuk berbagi informasi antar mereka akan cenderung berkurang (Dahesihsari, 2008).
Sehinggah setelah mahasiswa menerima informasi tersebut yang dianggapnya sebagai
informasi penting dan bermanfaat, ia akan membuat keputusan untuk berperilaku
konformis dengan senior atau temannya dalam tawuran.
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2. Pendapat dan Penilaian yang Sama
Dalam kehidupan kampus tidak terlepas dari interaksi dalam hubungannya
dengan antar mahasiswa dalam membentuk sebuah kelompok dengan teman sebaya.
Kelompok teman sebaya atau yang lebih dikenal dalam istilah sosiologi peer group
adalah sekelompok teman-teman dengan usia yang sama dan status sosial yang sama,
kelompok sebaya mempunyai peranan penting dalam penyesuain diri seseorang.
Pertemanan/kelompok dikalangan mahasiswa dapat dikategorikan sebagai pemilihan
pertemanan by choosing karena kesamaan minat dalam bidang keilmuwan fakultas
masing-masing. Biasanya pada kelompok-kelompok sebaya ini, mereka mempunyai
idealisme sebagai identitas dan penampilan sendiri. Mereka mempunyai lambang
kebiasaan dan filsafat khusus, tetapi ada pula kelompok sebaya yang memiliki cara
penampilan diri dan perilaku yang berbeda dengan kelompok yang lain.
Seperti yang kita tahu bahwa di unhas mahasiswa dari Fakultas Teknik sangat
kontras dengan mahasiswa Fisip. Dua fakultas ini saling mewakilki bidang keilmuan
masing-masing dimana Fakultas Teknik dengan ilmu alamnya (eksakta) sedangkan
Fisip dengan ilmu sosial (non-eksakta). Fakultas teknik misalnya memiliki idealisme
yang di-doktrinkan cukup kuat oleh senior kepada juniornya dari generasi ke
generasi. Dari hal yang mendetail seperti cara berpakaian-pun menjadi perhatian.
Penulis pernah melintas di Fakultas Teknik dan melihat papan yang terpaku di pohon
yang bertuliskan celana botol dilarang melintas. Celana botol merupakan istilah anak
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muda di jaman sekarang yang menggambarkan celana berbahan jeans yang mengikuti
bentuk atau lekukan tubuh. Seperti yang penuturan saudara IVN bahwa :
“…kalau di teknik, memang kami sangat menghargai yang namanya
perempuan. Kami laki-laki yang bertanggung jawab pada mahasiswa
ceweknya. Karena itu alangkah baiknya kalau cewek memakai rok panjang
dari pada celana botol, bahkan laki-laki juga aneh diliat kalau pake celana
botol, terkesan tidak jantan begitue. Pernah juga saya dengar pecah tawuran
gara-gara perempuan dari fakultas teknik diganggui sama fakultas lain…”
(Wawancara, 7 Mei 2014)
Rasa tanggung jawab sebagai laki-laki untuk melindungi dan menghargai
mahasiswa perempuan membuat mereka rela ikut terlibat dalam tawuran ketika ada
mahasiswa perempuan diganggu oleh mahasiswa fakultas lain. Ini merupakan salah
satu idealisme dimiliki oleh Fakultas Teknik.  Berbeda dengan Fakultas Teknik,
meski tidak adanya larangan khusus untuk mahasiswi dalam memakai celana botol,
namun adab berpakaian yang sopan dan rapi masih diperhatikan dan wajib diterapkan
sesuai peraturan kampus.
Seperti yang diungkapkan oleh SJ bahwa :
“…Kalau kita di sospolkan tidak adaji larangan memakai celana botol untuk
mahasiswinya, kita lebih kepada memberikan kebebasan itukan hak mereka
yang penting sesuai dengan peraturan…”
(Wawancara, 07 Mei 2014)
Dari pernyataan saudara SJ diatas dapat ditafsirkan bahwa salah satu
idealisme yang dimiliki oleh mahasiswa Fisip yaitu memberikan kebebasan kepada
mahasiswa yang lain. Sebagai mahasiswi Fisip, penulis juga dapat melihat bahwa
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kebebasan sangat dijunjung tinggi oleh mahasiswa Fisip namun kebebasan yang
penulis maksudkan adalah kebebasan yang bertanggung jawab.
Idealisme Fakultas Teknik yang lainnya yaitu sebuah pendapat yang
mengatakan bahwa mahasiswa teknik harus selalu menang dan terdepan dalam segala
hal, meskipun dalam tawuran sekalipun, Hal tersebut sesuai dengan salah satu
mottonya yaitu “we are the champion”.
Seperti yang informan CNR katakan bahwa :
“…teknik tidak pernah memulai tawuran. tapi kalau ada yang menjual kami
membelinya dengan mahal, dan kalau menurut kami anak teknik, di unhas itu
cuma ada tiga fakultas, pasca sarjana, fakultas teknik dan fakultas lain-lain.
Berkaca pada tawuran sendiriji fakultas teknik melawan fakultas yang lain
seperti teknik-sospol, teknik mipa, atau teknik-kehutanan. Dan menurut saya
pribadi tidak afdol jika laki-laki di teknik tidak pernah ikut tawuran …”
(Wawancara, 7 Mei 2014)
Berdasarkan pernyataan saudara informan CNR diatas, dapat ditafsirkan
bahwa mahasiswa Fakultas Teknik sebenarnya tidak pernah memulai tawuran.
Meskipun beberapa serangan awalnya berasal dari teknik, itu tidak lain hanya sebagai
aksi balas dendam karena fakultas lainlah yang melakukan aksi provakator seperti
dalam kasus pemukulan salah satu ketua himpunan dari Fakultas Teknik oleh
mahasiswa Fisip dan adanya perlakuan tidak menyenangkan yang diperoleh
mahasiswi teknik dari fakultas lain. Rasa dendam dan kesetiakawanan dapat menjadi
pemicu terjadinya tawuran. Dengan rasa kesetiakawanan yang tinggi, maka
sekelompok orang membalas perlakuan yang disebabkan kelompok lain yang
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dianggap merugikan individu dalam kelompok atau mencemarkan nama baik
kelompok tersebut (Iskandar, 2011).
Dengan mengatakan kalau di unhas hanya ada tiga fakultas yaitu
Pascasarjana,  Fakultas Teknik dan fakultas lain-lain, mengindikasikan bahwa
mahasiswa teknik memang memiliki kebanggaan yang besar terhadap fakultasnya
bahkan cenderung mengartikan bahwa fakultas teknik lebih baik dibanding dengan
fakultas lain yang ada di Unhas dan siap mempertahankannya dengan cara apapun
termasuk ikut dalam tawuran. Memang jika kita melihat ke belakang mengenai
tawuran di unhas, setiap terjadi tawuran pasti yang terlibat adalah Fakultas Teknik,
sedangkan lawannya dari berbagai fakultas lain yang ada di Unhas itu sendiri.
Hampir sama dengan CNR, informan AM mengatakan bahwa :
“…Sejak 2009, setiap ada tawuran pasti saya terlibat. Tidak adaji juga
paksaan dari senior-senior waktu itu, keinginan sendiriji walaupun memang
ada ajakan dari senior dan teman-teman. Dan sebagai laki-laki toh harusnya
memang ikut, bagus toh untuk seru-seruan juga sebenarnya menjaga tradisi
…”
(Wawancara, 5 Mei 2014)
Sesuai yang dikemukakan oleh Stanley Milgram (1975) bahwa  konformitas
mengikuti suatu kelompok yang didorong oleh keinginan individu itu sendiri, AM
tanpa merasa ada paksaan dari seseorang dan dengan keinginannya sendiri ikut
terlibat dalam tawuran di kampus. AM juga mengatakan bahwa konflik antara
Sospol-Teknik merupakan sebuah tradisi yang diturunkan oleh senior ke junior, dan
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lebih kepada menjaga harga diri sebagai laki-laki. Sama halnya dengan CNR yang
sebelumnya mengatakan bahwa memang sebagai laki-laki tidak afdol jika tidak
pernah ikut tawuran, ia juga menambahkan hal tersebut karena terkait dengan harga
diri dan gengsi, baik itu sebagai laki-laki maupun nama baik fakultas.
Harga diri merupakan evaluasi individu terhadap dirinya sendiri baik secara
positif atau negatif (Santrock, 1998). Hal senada diungkapkan oleh Baron dan Byrne
(2000) bahwa harga diri merupakan penilaian yang dibuat oleh setiap individu yang
mengarah pada dimensi negatif dan positif. Salah satu dari empat faktor yang
mempengaruhi harga diri menurut Kozier dan Erb (1987) yaitu harapan akan peran
sosial. Pada berbagai tahap perkembangan, individu sangat dipengaruhi oleh harapan
masyarakat umum yang berkenaan dengan peran spesifiknya. Masyarakat yang lebih
luas dan kelompok masyarakat yang lebih kecil memiliki peran yang berbeda dan hal
ini tampak dalam derajat yang berbeda mengenai keharusan dalam memenuhi peran
sosial.
Secara umum dalam budaya yang ada dalam masyarakat laki-laki dipandang
sebagai sosok yang jantan, bertanggung jawab, dan heroik sedangkan perempuan
lebih ke sosok yang lemah lembut dan peduli kasih. Terkait dengan harga diri sebagai
seorang laki-laki tidak terlepas dari pengaruh budaya khususnya di Sulawesi Selatan
ini. Dalam masyarakat Bugis-Makassar dikenal ungkapan yang berbunyi Siri’ na
Pacce’. Siri’ berarti segala sesuatu yang paling peka dalam diri mereka, seperti
martabat, atau harga diri, reputasi, dan kehormatan yang semuanya harus dipelihara
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dan ditegakkan dalam kehidupan nyata. Selain itu siri’ disini berarti menyangkut
unsur yang hakiki dalam kehidupan masyarakat bugis yang telah dipelihara sejak
mereka mengenal apa sesungguhnya arti hidup ini dan apa arti harga diri bagi seorang
manusia (Abdullah, 1985:40-41). Orang bugis menganggap siri’ sangat penting bagi
kehidupan mereka sehinggah mereka beranggapan bahwa tujuan manusia hidup
adalah hanya untuk menegakkan dan menjaga siri’ tersebut. Sedangkan Pacce’
merupakan semacam perangsang untuk meningkatkan perasaan setia kawan di
kalangan mereka, dapat pula dikatakan sebagai suatu perasaan ikut menanggung dan
berbelas kasihan terhadap penderitaan setiap anggota kelompoknya.
3. Ukuran Kelompok
Ukuran kelompok menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi apakah
seorang mahasiswa akan memutuskan berperilaku konformis dengan ikut tawuran.
Ukuran dalam kelompok didasarkan pada derajat interaksi sosial dalam kelompok
sosial tersebut dan memperhatikan tinggi rendahnya derajat kelekatan hubungan
antara anggota-anggota kelompok sosial tersebut (F. Stuard Chapin, 1995).
Seperti yang dikatakan informan CNR bahwa :
“…Saya rasa kita’ (peneliti) pasti pernahmi dengar kalau mahasiswa teknik itu
jumlahnya lebih besar dari mahasiswa sospol toh, disitumi juga
keunggulannya mahasiswa teknik selain solidaritasnya yang memang bisa
dibilang kuat…”
(Wawancara, 05 Mei 2014)
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Peneliti pernah mendengar bahwa Fakultas Teknik memiliki jumlah
mahasiswa yang lebih banyak dibandingkan dengan jumlah mahasiswa fakultas lain
khususnya fakultas yang menjadi lawan pada saat tawuran yaitu Fakultas Ilmu Sosial
dan Ilmu Politik, oleh sebab itu terkadang pada saat tawuran mahasiswa Fisip
seringkali kewalahan karena jumlah mahasiswa teknik yang ikut tawuran cukup
banyak. Hal tersebut juga dapat kita lihat pada BAB IV pada data jumlah mahasiswa,
dimana jumlah mahasiswa dari Fakultas Teknik lebih banyak dibandingkan dengan
mahasiswa Fisip. Dari pernyataan informan CNR tersebut memperlihatkan bahwa
ada rasa bangga yang dimilikinya sebagai mahasiswa Fakultas Teknik terkait dengan
jumlah mahasiswa yang lebih banyak dan solidaritas dalam kelompoknya yang kuat
dalam tawuran.
Ukuran sebuah kelompok menjadi sangat berpengaruh terhadap keikutsertaan
dalam tawuran (konformitas).  Semakin besar jumlah anggota kelompok yang
memiliki pendapat yang sama mengenai sesuatu, maka semakin besar pula peluang
bagi seorang individu mengikuti mayoritas pendapat kelompoknya (Rahayu
Sumarlin, 2013).
4. Solidaritas/ Komitmen pada Kelompok
Rasa solidaritas atau komitmen yang tinggi diyakini oleh informan CNR
terhadap kelompoknya mendorongnya untuk berperilaku konformis dalam tawuran.
Selain itu solidaritas atau komitmen adalah semua kekuatan positif atau negatif yang
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membuat individu tetap berhubungan atau tetap setia dalam kelompok. Seperti yang
dikatakan oleh Forsyth (1999) bahwa konformitas dipengaruhi oleh kekuatan ikatan
antara individu dengan kelompok. Selain itu Ali Sahab & Fahrul Muzaqqi (2012)
dalam penelitiannya mengatakan bahwa salah satu alasan tawuran mahasiswa di
Unhas adalah karena solidaritas individu kepada identitas kolektif, padahal sejatinya
alasan penyerangan itu hanya persoalan yang tidak patut dibesar-besarkan misalnya
adanya penyerangan yang dilakukan oleh mahasiswa non-teknik kepada mahasiswa
teknik karena rebutan pacar, maka hal ini dapat memicu tawuran diantara satu
kelompok dengan kelompok lain (terkadang merembet menjadi sentimen fakultas).
Seperti yang dikemukakan oleh saudara IRS bahwa :
“…saya ikut tawuran karena kemauan sendiri, tidak adaji sebenarnya yang
namanya paksaan apalagi dari senior-senior, kalau mau ikut ya ikut saja, adaji
juga teman-teman yang tidak ikut terserah masing-masingji sebenarnya.
Cumakan sebagai teman saya merasa harus membantu teman lain yang sedang
kesulitan. Masa mauki biarkan kodong…”
(Wawancara, 7 Mei 2014)
IRS sendiri bisa terlibat dalam tawuran juga karena kemauan sendiri dan tidak
ada paksaan dari orang lain. Dari penuturannya dapat diketahui bahwa di dalam
kelompoknya,  mereka memiliki kebebasan untuk ikut serta atau tidak dalam sebuah
tawuran. Ia sendiri memutuskan untuk berperilaku konform dikarenakan untuk
membantu teman yang sedang kesulitan. Hal tersebut juga menunjukkan adanya
totalitas kepercayaan-kepercayaan dan sentimen-sentimen bersama seperti penulis
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kemukakan sebelumnya yang tergantung pada individu-individu yang memiliki sifat
yang sama serta menganut kepercayaan dan pola normatif yang sama pula. Dalam hal
ini sifat individualitas dilumpuhkan oleh tekanan yang besar sekali untuk
konformitas.
Hampir sama dengan FHR, bahwa :
“…kalau saya lebih ke merasa terpanggil begitu menolong teman-teman yang
satu fakultas, di teknik memang terkenal juga dengan solidaritasnya to. Jadi
memang sebagai bentuk solidaritas juga dan bisa dibilang kita anak teknik
tidak pernah memulai,  kita tahu juga kalau teknik yang mewakili anak-anak
eksakta yang kalau di SMA biasanya dikenal culun, tetapi kalau diusik kita
juga bisa melawanji…”
(Wawancara, 5 Mei 2014)
Sebagai teman yang baik apalagi berada dalam satu fakultas yang sama sudah
sepatutnya memberikan pertolongan kepada teman yang memerlukan bantuan.
Memberikan pertolongan kepada teman yang membutuhkan dapat juga disebut
dengan perilaku prososial. Perilaku prososial (prosocial behavior), yaitu setiap
perilaku yang memiliki tujuan untuk menguntungkan orang lain (Penner, Dovidio,
Piliavin & Schroeder, 2005). Menolong dapat menjadi suatu yang berharga dalam
beberapa cara, antara lain : (1) Dalam norma timbal balik, menolong dapat
meningkatkan kemungkinan seseorang akan menolong kita juga sebagai balasannya;
(2) Menolong seseorang merupakan investasi masa depan, akan menjadi pertukaran
sosial suaru hari nanti, seseorang akan menolong kita ketika membutuhkan
pertolongan; (3) Menolong juga dapat meredakan “tekanan personal” yang
ditimbulkan orang lain yang berada di sekeliling kita. Orang akan merasa terganggu
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ketika mereka melihat orang lain menderita dan mereka menolong orang tersebut
paling tidak untuk meredakan “tekanan” mereka sendiri (Dovidio, 1984; Dovidio,
Piliavin, Gaertner, Schroeder, & Clark, 1991; Eisenberg & Fabes, 1991). (4)Dengan
menolong orang lain kita juga bisa mendapatkan penghargaan secara sosial dari orang
lain dan meningkatkan rasa berharga bagi diri kita sendiri (MM. Nilam Widyarini,
2010).
Berdasarkan penuturan FHR diatas juga dapat dilihat bahwa ia memiliki
kebanggaan tersendiri sebagai mahasiswa Fakultas Teknik yang memliki solidaritas
tinggi. Hutagalung (2012), menyatakan bahwa kebanggaan yang begitu besar
terhadap kelompok dan anggota didalamnya dapat menyebabkan fanatisme terhadap
kelompoknya dan secara tidak langsung membuat mereka memiliki nilai yang negatif
terhadap kelompok lain. Dengan kata lain, pandangan anggota kelompok terhadap
kelompoknya akan sangat berpengaruh terhadap perilaku setiap anggota terhadap
kelompoknya tersebut (social identity).
5. Kepercayaan pada Diri yang Lemah
Sebagai seorang senior informan AM yang mendapat informasi dari senior-
seniornya juga memberitahukan kepada mahasiswa yang berada di bawah
angkatannya mengenai tawuran antar mahasiswa di unhas.
“…kalau diingat-ingat, tawuran di unhas lebih sering pada saat penerimaan
mahasiswa baru, itu karena mahasiswa baru atau junior gampang dipengaruhi,
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jadi kalau disuruh ikut tawuran kemungkinan besar pasti ikutki dan memang
tawuran di unhas seakan-akan menjadi tradisi yang harus dijaga…”.
(Wawancara, 05 Mei 2014)
Pada saat menjadi mahasiswa baru khususnya di unhas, mahasiswa yang
terlebih dahulu memasuki dunia kampus atau senior akan mengawal dan
mengarahkan mahasiswa baru yang memang masih memiliki pengetahuan yang
tergolong minim mengenai kampus unhas itu sendiri. Berkaca pada pengalaman
penulis sendiri  yang juga merupakan salah satu mahasiswa di unhas, para senior
dengan tanggapnya mengidentifikasi mahasiswa-mahasiswa baru yang berada pada
jurusan yang sama. Pada umumnya tujuannya yaitu merekrut para mahasiswa baru
untuk lebih mengenal jurusan yang mereka telah pilih dan mengsosialisasikan
organisasi mahasiswa yang dimiliki jurusan mereka masing-masing atau yang lebih
kita kenal yaitu HMJ (Himpunan Mahasiswa Jurusan).
IRS mengatakan bahwa :
“… dari waktu maba memang senior sudah kasi tahu kalau ada tawuran antara
mahasiswa fisip dan mahasiswa teknik, senior juga bilang penyebabnya setiap
kali pecah tawuran berbeda-beda, tapi apapun penyebabnya itu bukan yang
paling penting, bukan dicari siapa yang salah kalau memang sudah terlanjur
pecah, mau tidak mau haruski ladeni siapapun yang mulai karena untuk
menjaga nama baik fakultas sendiri toh jadi saya percaya apa yang dikatakan
seniorku, teman-teman juga sama…”
(Wawancara, 07 Mei 2014)
Hal yang sama diungkapkan oleh informan SJ bahwa :
“…kalau seingatku hal yang pertama kita (mahasiswa baru) dapatkan dari
senior itu tentang kebanggaan berada dalam fakultas yang kita pilih sekarang,
awalnya saya juga kaget plus bingung ternyata fakultas yang saya tempati
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adalah fakultas yang sering terlibat tawuran maklum sayakan dari luar
Sulawesi, jadi menurutku dengan ikut tawuran sebenarnya menandakan kalau
saya bangga begitu dengan fakultasku sekarang.
(Wawancara, 07 Mei 2014)
Seperti yang dikemukakan sebelumnya bahwa dari sinilah berbagai informasi
yang akan diterima oleh para mahasiswa baru, salah satunya yaitu mengenai adanya
tawuran antar mahasiswa di unhas, khususnya antar mahasiswa yang berasal dari
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik dengan mahasiswa yang berasal dari Fakultas
Teknik. Dari pernyataan saudara IRS dan SJ diatas dapat ditafsirkan bahwa senior
dengan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki mampu mempengaruhi
memberikan solusi atas tindakan yang harus diambil oleh mahasiswa baru dalam
kebingungan mereka menyikapi tawuran dan hasilnya adalah mereka baik itu senior
maupun mahasiswa baru memiliki pendapat dan penilaian yang sama bahwa ikut
tawuran demi fakultas sendiri. Hal tersebut sekaligus menandakan bahwa
kepercayaan yang lemah terhadap diri sendiri dapat menumbuhkan sikap
konformitas,  karena kurangnya informasi sehinggah seseorang tidak menguasai suatu
persoalan, semakin rumit persoalan tersebut semakin besar kemungkinan seseorang
mengikuti pendapat dan penilaian orang lain yang mayoritas (Sears, 2004). Sama
halnya dengan kasus tawuran antar mahasiswa di Unhas, dapat dikatakan bahwa
sebagai seorang junior, tingkat kepercayaan diri yang dimiliki tergolong lemah karena
pengetahuan dan pengalaman minim terhadap lingkungan kampus yang baru bagi
dirinya apalagi dihadapkan dengan persoalan tawuran yang mungkin sesuatu yang
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baru baginya, sehinggah memungkinkan untuk mengikuti pendapat dan penilaian
dengan kata lain pengaruh dari senior masing-masing yang berada dalam satu
fakultas.
Berdasarkan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa
faktor yang mempengaruhi munculnya perilaku konformitas di kalangan  mahasiswa
dalam tawuran di Unhas yang juga antara faktor yang satu dengan faktor yang lain
saling tekait, antara lain : (1) Kepercayaan terhadap kelompoknya, semakin besar
kepercayaan seorang mahasiswa terhadap kelompoknya maka semakin besar pula
kemungkinan mahasiswa tersebut berperilaku konformitas, (2) Pendapat dan
penilaian yang sama, para mahasiswa pelaku tawuran memiliki pendapat dan
penilaian yang sama mengenai tawuran, yaitu tawuran yang terjadi mereka anggap
sebagai tradisi dan ajang untuk seru-seruan, namun disamping itu hal yang paling
utama adalah menjaga harga diri sebagai laki-laki dan mempertahankan ideologi yang
menjadi identitas fakultas masing-masing, (3) Ukuran kelompok yang besar
menjadikan seseorang mahasiswa lebih percaya diri dalam memantapkan tindakan
dan mengurangi keragu-raguan mereka untuk ikut dalam tawuran, (4) Solidaritas atau
komitmen dalam kelompok, solidaritas merupakan hubungan yang saling terikat
antara individu dengan kelompok, semakin besar rasa solidaritas yang dimiliki
mahasiswa kepada kelompoknya semakin besar pula kemungkinan mahasiswa itu
ikut dalam tawuran, (5) Kepercayaan pada diri yang lemah, sebagai mahasiswa baru
yang masih memiliki pengetahuan dan pengalaman yang minim terhadap lingkungan
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barunya, akan diliputi kebingungan dalam menanggapi persoalan-persoalan yang
dihadapinya khusunya di fakultas mereka, misalnya persoalan yang terkait dengan
tawuran, adanya sosok senior yang dianggap memiliki kemampuan dalam hal itu
tentu saja sangat berpengaruh terhadap pemikiran dan pengambilan keputusan
seorang mahasiswa baru untuk ikut dalam pendapat dan penilaian senior yang
mayoritas yakni mendukung yang juga berarti ikut dalam tawuran.
C. Bentuk Perilaku Konformitas Mahasiswa yang Melakukan Tawuran di
Universitas Hasanuddin
Selain dari berbagai faktor yang mempengaruhi mahasiswa berperilaku
konformitas dalam tawuran diatas, hal lain yang perlu dikaji lebih jauh mengenai
konformitas dalam tawuran antar mahasiswa di unhas adalah bentuk konformitas
dalam tawuran itu sendiri. Bentuk konformitas berkaitan langsung dengan penyebab
atau alasan seorang mahasiswa berperilaku konform dalam tawuran antar mahasiswa
di kampus. Hal itu karena penyebab  seorang mahasiswa berperilaku konform dalam
tawuran antar mahasiswa di kampus dapat menjadi acuan dalam mengidentifikasi
bentuk-bentuk konformitas seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh Rambe
(1997) .
Untuk kasus tawuran antar mahasiswa di unhas, mahasiswa baik itu
mahasiswa yang berasal dari fakultas ilmu sosial dan ilmu politik maupun mahasiswa
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dari fakultas teknik, masing-masing tergabung dalam sebuah kelompoknya yang
terdiri dari teman sebayanya dalam hal ini teman sesama mahasiswa yang berada
dalam satu fakultas. Solidaritas merupakan hal yang paling utama untuk ditanamkan
dari senior kepada mahasiswa baru khususnya sesama mahasiswa yang berasal dari
fakultas yang sama pula.
Kepercayaan kelompok semakin besar sebagai sumber informasi yang benar,
semakin besar pula kemungkinan untuk menyesuaikan diri. Penurunan kepercayaan
diri cenderung lebih besar untuk menyesuaikan diri (Yusuf,2010) . Mahasiswa baru
yang menaruh kepercayaan yang besar terhadap seniornya sebagai sosok yang telah
memiliki pengalaman dan pengetahuan mengenai seluk beluk unhas, memungkinkan
pula besarnya perilaku konformitas yang dimiliki mahasiswa baru. Termasuk
keterlibatan dalam hal tawuran antar mahasiswa di kampus.
Sebagai individu-individu yang berada dalam lingkungan baru yang memiliki
tingkat keingintahuan yang besar terhadap lingkungan barunya tersebut. Informasi-
informasi yang diperoleh dapat berupa sejarah dan sebagian besar informasi tersebut
didapat dari senior. Begitu pula informasi yang terkait dengan tawuran antar
mahasiswa di kampus unhas. Dari informasi tersebut penerimaan oleh individu atau
mahasiswa baru berbeda-beda. Sebagian menerima, yakni setuju dengan adanya
tawuran dan sebagian yang lain berpendapat kurang setuju. Namun dalam konsep
konformitas setuju atau tidak dengan adanya tawuran antar mahasiswa di kampus,
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tetap saja para individu-individu atau mahasiswa baru tersebut berperilaku
konformitas dengan ikut terlibat dalam tawuran.
Oleh karena itu menurut Dwi (Myers: 1996 dan Rambe : 1997) bentuk
konformitas terdiri dari dua bentuk, yaitu Penerimaan dan Kerelaan.
1. Bentuk Penerimaan (Acceptance)
Dalam kasus tawuran antar mahasiswa di kampus, para pelaku tawuran yang
bersikap menerima atau setuju dengan tawuran didasarkan pada penilaian individu
yang sama atau sejalan dengan penilaian, pemikiran maupun tekanan anggota
kelompok/ teman sebaya yang lain. Pada konformitas acceptance, individu dalam hal
ini mahasiswa baru beranggapan bahwa informasi yang diberikan oleh senior-senior
mereka sangatlah penting karena terkait dengan sejarah lingkungan baru mereka,
sehinggah akan lebih mudah dalam penerimaan dan menaruh kepercayaan yang besar
akan informasi tersebut. Acceptance yaitu bentuk perilaku konformitas yang
dilakukan tidak hanya dengan merubah perilaku saja tapi juga merubah pola pikir
(Allen, Kelman dan Mascovici dalam Brehm dan Kassim, 1990).
Seperti yang dikatakan oleh informan FSN bahwa:
“… kalo saya menerima dan percayaji apa yang diinfokan oleh senior, sebagai
orang yang berpengalaman toh…”
( Wawancara, 7 Mei 2014)
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Hal yang senada diungkapkan oleh CNR yang mengatakan bahwa informasi
tentang adanya tawuran antar mahasiswa di unhas oleh senior sangat bermanfaat dan
penting. Ia juga menambahkan bahwa :
“… saya sangat mendukung adanya tawuran, harga diri terutama sebagai laki-
laki memang harus dijaga, selain membawa nama kelompok sebenarnya saya
juga pernah memiliki urusan pribadi…”
(Wawancara, 5 Mei 2014)
Dari pernyataan saudara CNR diatas hal lain yang membuatnya menyetujui
dan terlibat dalam tawuran selain kelompok adalah urusan pribadi. Memang penulis
sempat mendapat informasi dari informan lain yang merupakan teman dari saudara
CNR bahwa ia pernah menjadi korban pengeroyokan dari sejumlah mahasiswa
fakultas lain, oleh karena itu ia memiliki inisiatif sendiri dalam keterlibatannya dalam
tawuran antar mahasiswa di unhas.
Selain diatas informan AM yang sebelumnya mengatakan bahwa tawuran
antar mahasiswa di unhas hanya sebagai tradisi dan untuk seru-seruan. Lain halnya
dengan informan IVN yang mengatakan bahwa :
“…Mahasiswa yang berasal dari fakultas teknik tidak pernah memicu adanya
tawuran. Memang terkadang memulai tapi itu sebagai aksi balas dendam
terhadap fakultas sospol atau fakultas lain yang memicu tawuran duluan,
makanya saya setuju sekali kalau ada tawuran.”
(Wawancara, 5 Mei 2014)
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Lebih lanjut IV menambahkan aksi balas dendam tersebut tidak lain sebagai
bentuk kesetiakawanan atau solidaritas antar mahasiswa yang berada dalam fakultas
yang sama. Adapun mengenai keterlibatan IV dalam tawuran, pada awalnya karena
mendapat sms dari seorang teman yang meminta untuk ikut dalam tawuran.
Menurut Kelman (dalam Worchel dan Cooper, 1983) bentuk konformitas acceptance
tidak hanya kepercayaan yang dimiliki oleh pelaku konformitas dalam hal ini para
pelaku tawuran terhadap kelompok/teman sebayanya tetapi juga membenarkan
perilaku dan pandangan yang dimiliki oleh kelompoknya, selain itu dengan kesamaan
yang dimiliki baik dari segi pandangan maupun keyakinan maka akan lebih besar
kemungkinan individu melakukan konformitas dalam hal ini mahasiswa yang
berperilaku konformitas terhadap tawuran yang terjadi antar mahasiswa di kampus
Unhas.
Pembahasan diatas merupakan pernyataan-pernyataan langsung dari informan
mengenai penerimaan disertai penyebab mereka ikut terlibat dalam  tawuran antar
mahasiswa di kampus, sehinggah dapat disimpulkan bahwa perubahan perilaku dan
pola pikir ke arah konformitas ( bentuk perilaku konformitas secara acceptance )
dipengaruhi langsung oleh faktor-faktor penyebab seorang mahasiswa berperilaku
konformitas.
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2. Bentuk Kerelaan ( Compliance)
Dalam sebuah kelompok, terdiri dari berbagai anggota atau individu-individu
yang masing-masing memiliki perbedaan. Perbedaan tersebut dapat berupa
pemikiran, cara pandang, bahkan pengetahuan/kemampuan. Begitulah manusia
diciptakan oleh Yang Maha Esa sebagai salah satu tanda kekuasaanNYA.
Mahasiswa fisip dan mahasiswa fakultas teknik, masing-masing membentuk
kelompok yang merupakan teman sebaya dalam satu fakultas yang sama. Tawuran
yang terjadi antara dua fakultas ini seringkali membuat mahasiswa lain merasa
kebingungan bahkan para pelaku tawuran yang berasal dari dua fakultas itu sendiri.
Tentu saja masyarakat pada umumnya memandang tawuran sebagai sesuatu hal yang
negatif dan merugikan, apalagi  mahasiswa dianggap sebagai anggota masyarakat
yang  memiliki pola pikir yang mengedepankan logika termasuk dalam memecahkan
permasalahan yang ada antara mahasiswa itu sendiri seperti tawuran.
Konformitas dalam bentuk compliance dimana individu bertingkah laku
sesuai dengan tekanan kelompok, sementara menurut pribadi sebenarnya ia tidak
setuju dengan tindakan tersebut (Myers,1996). Jika diteliti lebih jauh pada
kenyataannya mahasiswa yang ikut terlibat tawuran dengan mahasiswa lainnya
sebenarnya kurang setuju dengan adanya tawuran, baik itu dianggap sebagai tradisi
atau hal lain yang berhubungan dengan kepentingan sebuah kelompok. Namun meski
menyatakan tidak setuju ada saja faktor lain yang membuat mereka terlibat dalam
tawuran.
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Seperti yang diungkapkan oleh informan FHR bahwa :
“…secara pribadi saya tidak setuju dengan tawuran dijadikan sebagai jalan
keluar untuk menyelesaikan masalah, tapi untuk membantu teman dan
menjaga nama baik fakultas kenapa tidak…”
(Wawancara, 5 Mei 2014)
Dari pernyataan tersebut dapat dilihat bahwa meskipun FHR tidak setuju
dengan adanya tawuran, tetap saja ia juga ikut terlibat dalam tawuran antar
mahasiswa dengan alasan untuk membantu teman. Dalam hubungan pertemanan
memang seharusnya seorang harus membantu teman lain yang sedang kesusahan atau
membutuhkan bantuan. Sama halnya dengan saudara IV yang mengatakan bahwa ia
dimintai bantuan oleh teman dengan cara dikirimi sms, dan sebagai teman yang baik
ia merasa tidak enak jika harus menolak permintaan tersebut meskipun sebenarnya ia
tidak menyetujui adanya tawuran. Dalam pernyataan yang sama ia juga
menambahkan bahwa :
“… jika seseorang teman meminta bantuan apalagi dalam keadaan terjepit
seperti ‘tawuran’ seharusnya kita membantunya, ya… yang bisa kita lakukan
membantu, bagaimana kalau kita nanti yang butuh bantuan?...”
(Wawancara, 5 Mei 2014)
Dari pernyataan informan IV tersebut dapat dianalisis bahwa salah satu alasan
mengapa ia membantu temannya dengan ikut terlibat antar mahasiswa yaitu dengan
harapan suatu saat apabila jika ia membutuhkan bantuan maka temannya juga akan
membantunya seperti yang ia lakukan sebelumnya. Memang dalam hubungan
interpersonal seperti pertemanan terdapat beberapa faktor yang mendorong
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pertemanan tersebut salah satunya yaitu teori pertukaran. Teori pertukaran ( exchange
theory) mengatakan bahwa orang menghitung nilai keseluruhan dari sebuah
hubungan dengan mengurangkan pengorbanannya dari penghargaan yang
diterimanya (Monge & Contractor , 2003).
Sama halnya dengan IV informan FSN juga menambahkan bahwa :
“…membantu teman membuat bagaimana seseorang terlihat di mata orang
lain dalam hal ini teman, dari sinilah kita melihat siapa saja yang akan berada
di sekitar kita pada saat kita mengalami kesusahan…”.
(Wawancara, 7 Mei 2014)
Ada pepatah yang mengatakan bahwa kita bisa melihat orang-orang yang setia
kepada kita pada saat kita mengalami kesusahan. Mungkin pepatah tersebut yang
tepat untuk menggambarkan apa yang dikemukakan dan diyakini oleh saudara FSN
dalam pernyataannya di atas. Dari situasi tersebut pula seseorang bisa menilai orang
lain, yaitu jika teman yang membantu pada saat kesusahan mengartikan orang
tersebut adalah teman yang baik, dan sebaliknya jika seseorang diminta bantuan
kemudian dia enggan atau menolak untuk membantu maka bisa dikatakan bahwa
orang tersebut merupakan teman yang buruk.
Terlepas dari faktor-faktor diatas yang menyebabkan mahasiswa ikut terlibat
dalam tawuran antar mahasiswa di unhas, terdapat pula hal-hal yang menyebabkan
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mengapa mereka sebenarnya tidak setuju dengan tawuran. Salah satunya yaitu dapat
kita lihat dalam pernyataan dari informan FSN:
“… kalau dipikir-pikir lebih banyak sebenarnya rugi dibanding untungnya itu
tawuran bagi mahasiswa, harapannya sih kalau masih bisa dibicarakan atau
diselesaikan secara damai kenapa tidak gitue, tapi yang saya heran kenapa na
sudahpi tawuran baru dipanggil perwakilan dari masing-masing fakultas untuk
berdamai…”
(Wawancara, 7 Mei 2014)
Menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang ada dalam masyarakat
khususnya pada kasus tawuran antar mahasiswa di kampus, memang ada baiknya
menghadirkan semua pihak yang terkait yakni dari pihak mahasiswa maupun dari
pihak ketiga dalam hal ini pihak birokrat yang bertindak sebagai penengah,  duduk
dalam satu ruangan untuk bermusyawarah guna mencari solusi demi terwujudnya
perdamaian dengan segera sebelum memicu terjadinya tawuran. Sebagaimana firman
Allah SWT yang artinya :
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaralah dengan mereka
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka
bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertawakkal kepada-Nya”..
(QS.Ali Imran [3] : 159)
Lain halnya dengan saudara FSN, informan IRS mengatakan alasan yang
mengarah kepada perilaku konformitas dalam bentuk compliance yaitu lebih kepada
ketakutan jika ia tertangkap oleh pihak yang berwajib ataupun pihak kampus yang
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akan memberikan sanksi akibat perbuatannya. Memang tawuran dianggap sebagai
salah satu pelanggaran yang ada dalam masyarakat apalagi dalam dunia pendidikan
yang melibatkan  mahasiswa. Masing-masing memiliki sanksi yang berlaku sesuai
dengan kebijakan dari pihak yang berwajib atau pihak kampus. Dari pihak kampus
sendiri dalam hal ini Universitas Hasanuddin, sanksi diberikan dengan tegas kepada
para pelaku tawuran seperti yang tercantum di dalam buku pedoman unhas yang
mengatakan tawuran sebagai pelanggaran yang diklasifikasikan sebagai pelanggaran
berat (Pasal 7 ayat 3). Dari segi sanksi sendiri untuk kasus tawuran tercantum pada
pasal 9 ayat 3 yaitu : (a) Pemberhentian dengan hormat tidak atas permintaan sendiri
dan (b) Pemberhentian tidak dengan hormat (pemecatan) - (Buku Pedoman Unhas,
2011).
Berdasarkan hal diatas, dapat disimpulkan bahwa ada berbagai alasan yang
menyebabkan mahasiswa ikut terlibat dalam tawuran antar mahasiswa itu sendiri di
unhas. Jika dilihat dari perilaku konformitas dalam bentuk compliance dimana
sebagai individu masing-masing kurang setuju dengan adanya tawuran, ada yang
berpendapat karena masih ada jalan lain yang bisa ditempuh untuk menyelesaikan
masalah daripada harus menggunakan kekerasan atau tawuran seperti bermusyawarah
dengan menghadirkan semua pihak, baik pihak yang bertikai maupun dari pihak
kampus sebagai penengah. Ada juga yang berpendapat bahwa tawuran yang terjadi
antar mahasiswa di unhas sebenarnya lebih merugikan  pihak mahasiswa itu sendiri,
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seperti dari segi waktu yang semestinya dimanfaatkan dengan belajar, berprestasi,
dan melakukan kegiatan positif yang lain malah dihabiskan dengan hal yang tidak
bermanfaat seperti tawuran.
Jika memperhatikan kembali salah satu faktor yang mempengaruhi mahasiswa
berperilaku konformitas dalam tawuran yaitu adanya pendapat dan penilaian yang
sama mengenai harga diri sebagai laki-laki yang harus dijaga yaitu dengan cara ikut
terlibat dalam tawuran selain untuk mempertahankan nama baik fakultas masing-
masing. Maka jika dikaitkan dengan bentuk konformitas compliance bisa
memunculkan penafsiran bahwa harga diri justru lebih rendah karena mengikuti
keinginan teman/kelompok teman sebaya dengan tidak memperdulikan bahkan tidak
memiliki keberanian untuk menampilkan apa yang lebih diyakini oleh diri individu
masing-masing. Namun dalam penelitian yang dilakukan oleh Rambe (1997)
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara bentuk konformitas
dengan tingkat harga diri yang dimiliki oleh individu, yaitu tidak selalu pelajar






Berdasarkan hasil penelitian kualitatif dengan teknik observasi, wawancara
dan dokumentasi yang dilaksanakan di Universitas Hasanuddin tentang perilaku
konformitas mahasiswa dalam tawuran antar mahasiswa di kampus, dapat diambil
kesimpulan sbb:
1. Ada lima faktor yang mempengaruhi mahasiswa berperilaku konformitas
dalam tawuran antar mahasiswa di kampus, antara lain : (1) Kepercayaan terhadap
kelompoknya, semakin besar kepercayaan seorang mahasiswa terhadap kelompoknya
maka semakin besar pula kemungkinan mahasiswa tersebut berperilaku konformitas,
(2) Pendapat dan penilaian yang sama, para mahasiswa pelaku tawuran memiliki
pendapat dan penilaian yang sama mengenai tawuran, yaitu tawuran yang terjadi
mereka anggap sebagai tradisi dan ajang untuk seru-seruan, namun disamping itu hal
yang paling utama adalah menjaga harga diri sebagai laki-laki dan mempertahankan
ideologi yang menjadi identitas fakultas masing-masing, (3) Ukuran kelompok yang
besar menjadikan seseorang mahasiswa lebih percaya diri dalam memantapkan
tindakan dan mengurangi keragu-raguan mereka untuk ikut dalam tawuran, (4)
Solidaritas atau komitmen dalam kelompok, solidaritas merupakan hubungan yang
saling terikat antara individu dengan kelompok, semakin besar rasa solidaritas yang
dimiliki mahasiswa kepada kelompoknya semakin besar pula kemungkinan
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mahasiswa itu ikut dalam tawuran, (5) Kepercayaan pada diri yang lemah, sebagai
mahasiswa baru yang masih memiliki pengetahuan dan pengalaman yang minim
terhadap lingkungan barunya, akan diliputi kebingungan dalam menanggapi
persoalan-persoalan yang dihadapinya khusunya di fakultas mereka, misalnya
persoalan yang terkait dengan tawuran, adanya sosok senior yang dianggap memiliki
kemampuan dalam hal itu tentu saja sangat berpengaruh terhadap pemikiran dan
pengambilan keputusan seorang mahasiswa baru untuk ikut dalam pendapat dan
penilaian senior yang mayoritas yakni mendukung yang juga berarti ikut dalam
tawuran.
2. Bentuk-bentuk perilaku konformitas mahasiswa dalam tawuran di Unhas ada
dua yaitu :
1) Berdasarkan perilaku konformitas dalam bentuk penerimaan
(acceptance), bentuk perilaku ini dipengaruhi langsung oleh faktor-faktor
yang menyebabkan seorang mahasiswa berperilaku konformitas seperti :
 Rasa kesetiakawanan atau solidaritas yang tinggi dalam membantu teman
pelaku tawuran yang lain maupun dalam membela/membalaskan dendam
mahasiswa yang menjadi korban dari pihak/fakultas lain.
 Menjadikan tawuran sebagai ajang untuk bersenang-senang/seru-seruan.
 Menjaga gengsi dan nama baik lembaga atau fakultas masing-masing maupun
harga diri sebagai laki-laki.
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2) Berdasarkan perilaku konformitas dalam bentuk kerelaan (compliance) :
 Ketidaksetujuan dalam menyelesaikan masalah dengan cara tawuran. Ada
baiknya jika masing-masing pihak yang terkait duduk dalam satu ruangan atau
bermusyawarah untuk mencari solusi dari permasalahan tersebut, selain itu
tawuran yang terjadi antar mahasiswa hanya merugikan mahasiswa itu sendiri
seperti menghambat proses belajar, berprestasi dan kegiatan positif lainnya
 Adanya perasaan takut apabila pihak kampus mengenali para pelaku tawuran
dan mendapati bukti bahwa mereka terlibat dalam tawuran tersebut kemudian
dijatuhi sanksi.
B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa permasalahan yang belum
terpecahkan, sehinggah peneliti mengajukan beberapa saran. Saran tersebut sebagai
berikut :
1. Mahasiswa yang dikenal oleh masyarakat sebagai sosok yang
intelektual/berpendidikan tinggi seharusnya lebih bijaksana dalam bertindak dan
menyikapi permasalahan-permasalahan yang ada, termasuk permasalahan yang
muncul dari kalangan mahasiswa itu sendiri seperti tawuran.
2. Perlunya peningkatan dan pembaharuan program-program yang sudah ada oleh
pihak kampus agar mahasiswa lebih tertarik dalam mengembangkan prestasi dan
kreativitas baik itu secara akademik maupun non-akademik.
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3. Perlunya keseriusan dan niat yang kuat dari pihak-pihak yang berkonflik maupun
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1. Berapa kali anda ikut terlibat dalam tawuran di unhas ?
2. Darimana anda pertama kali mendapat informasi tentang adanya tawuran
antar mahasiswa di unhas ?
3. Darimana anda mendapat informasi jika suatu waktu akan ada atau sedang
berlangsung tawuran di unhas ?
4. Bagaimana anda menyikapi informasi tersebut dalam hal menerima/setuju
atau menolak/tidak setuju dengan adanya tawuran  ?
5. Mengapa anda menerima/setuju atau menolak/tidak setuju dengan adanya
tawuran ?
6. Sebelum terlibat dalam sebuah tawuran, apakah anda mengetahui penyebab
terjadinya tawuran pada saat itu ?
7. Darimana anda mengetahui penyebab terjadinya tawuran pada saat itu ?
8. Pertama kali anda terlibat dalam sebuah tawuran, apakah anda mendapat
ajakan, ada unsur paksaan dari orang lain atau dari keinginan anda sendiri ?
9. Untuk keterlibatan dalam tawuran selanjutnya, apakah anda mendapat ajakan,
ada unsur paksaan dari orang lain atau dari keinginan anda sendiri ?
10. Tujuan atau kepentingan seperti apa sehinggah anda memutuskan untuk ikut
terlibat dalam sebuah tawuran, pribadi / kelompok ?
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11. Pernahkan anda berada dalam situasi yang sebenarnya anda tidak  ingin
terlibat dalam sebuah tawuran, tetapi karena mayoritas teman-teman anda ikut
sehinggah anda juga memutuskan untuk terlibat dalam tawuran ?
12. Mengapa anda ingin membantu teman anda dalam tawuran, sedangkan anda
mengetahui bahwa tawuran merupakan sebuah pelanggaran di kampus ?
13. Apakah diantara individu-individu yang ada dalam kelompok ada pernah
mengalami perbedaan pendapat khususnya dalam hal tawuran ?
14. Bagaimana pendapat anda mengenai kelompok/ teman-teman anda yang ada
dalam fakultas yang sama dalam tawuran ?
15. Bagaimana pendapat dan reaksi anda/kelompok anda jika ada diantara teman-
teman anda  menolak untuk ikut dalam tawuran ?
16. Bagaimana pendapat dan reaksi anda/kelompok anda kepada teman-teman
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